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Self-Control and Smartphone Addiction In Overseas Students 
 
 

Igra Ardini 

Libbie Annatagia 

 

Abstract 

This study aims to find the relationship between self-control and smartphone 

addiction in Overseas Undergraduate Students. The hypothesis in this study is that 

there is a negative relationship between self-control and smartphone addiction in 

Overseas Undergraduate Students. The subjects of this study were 204 Overseas 

Undergraduate Students of all Universities in Indonesia. The measuring instrument 

used in this study is the self-control scale (SCS) by Tangney, Baumeister, & Boone 

(2004) and smartphone addiction inventory (SPAI) by Lin et al (2014). The results 

showed a negative relationship between self-control and smartphone addiction in 

overseas undergraduate students using the Spearman Rho technique of -0,635 with 

a significance of 0,000 (p<0,05). Based on the results of this study, it confirmed 

that with the value coefficient correlation and significance value between self-

control and smartphone addiction, there is a strong and significant negative 

correlation. 

Keywords: self-control, smartphone addiction, overseas students 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB 1 

PENGANTAR 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini di Indonesia teknologi dan informasi berkembang dengan pesat, setiap 

individu dapat dengan mudah menjangkau informasi melalui salah satu media 

teknologi yaitu smartphone. Menurut Rahmayani (2015) perkembangan 

smartphone di Indonesia mengalami peningkatan yang besar pada tahun 2018 

pengguna smartphone aktif melebihi 100 juta jiwa (Dikutip dari Kominfo). 

Smartphone merupakan sebuah telepon genggam yang menyediakan fitur-fitur 

canggih yang memudahkan seseorang dalam berkomunikasi (Daeng, Mewengkang, 

& Kalesaran, 2017). Menurut Cahyaningsih, Ati, & Abidin (2019) penggunaan 

smartphone dapat memberikan beberapa manfaat diantaranya komunikasi menjadi 

lebih mudah, menjangkau berita terbaru secara luas, meningkatkan harga diri  dan 

memudahkan dalam mengakses informasi terkait pendidikan. Namun, dengan 

adanya kemudahan dalam mengakses smartphone dapat menyebabkan individu 

menggunakan smartphone secara berlebihan yang memicu individu menjadi 

kecanduan (Tagunu & Diantiana, 2020).  

Individu dengan kecanduan smartphone biasanya mengalami gangguan 

konsentrasi dalam melakukan suatu aktivitas, merasa resah dan tidak sabar saat jauh 

dari smartphone, terus menerus memeriksa smartphone dan menghabiskan banyak 

waktu dalam menggunakan smartphone (Kwon dkk, 2013). Menurut hasil 

penelitian Indriani, Rahayuningsih, & Sufriani (2021) apabila penggunaan 

smartphone lebih dari 120 menit per hari dan dalam sekali penggunaan berkisar 
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lebih dari 75 menit termasuk pada kategori durasi tinggi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Przybylski & Weinstein (2017) menyebukan bahwa individu mulai 

menggunakan smartphone berkisar antara 22 menit sampai 2 jam 13 menit dalam 

sehari, sehingga penggunaan smartphone yang melebihi durasi tersebut akan 

menimbulkan efek negatif seperti perilaku kecanduan. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh Larassati & Lestari (2021) waktu penggunaan 

smartphone kurang dari 4 jam dalam sehari atau 3 jam saja dapat memicu terjadinya 

kecanduan smartphone pada individu sebab rendahnya kontrol diri sehingga 

menghabiskan lebih banyak waktu untuk kegiatan fun seeking yaitu menonton 

youtube dan bermain game. 

Perkembangan usia rentang 18 sampai 22 tahun merupakan masa transisi dari 

remaja akhir ke masa dewasa awal yang disebut dengan emerging adulthood. Pada 

masa ini, individu melakukan eksplorasi terhadap identitas, berbagai pilihan karir, 

gaya hidup yang akan digunakan dan mengalami ketidakstabilan dalam cinta, 

pekerjaan, pendidikan serta perubahan tempat tinggal (Santrock, 2010). Peralihan 

remaja ke dewasa menyebabkan munculnya kegelisahan, kebingungan, dan konflik 

pada diri sendiri, hal ini terjadi karena pengalaman akan alam dewasa masih sedikit 

(Putro, 2017). Hurlock menyebutkan bahwa masa dewasa awal merupakan masa 

perubahan yang terlihat pada penampilan, fungsi fisik, minat, sikap, dan perilaku 

sosial (Anzani, Sudjiwanati, & Kristianty, 2019). Berdasarkan hasil penelitian Resti 

& Indrawati (2015) ditemukan sebanyak 80% responden dengan rentang usia 16-

21 tahun menggunakan smartphone karena mengikuti trend pergaulan dan gaya 

hidup. Penelitian yang dilakukan pada subjek usia 18-23 tahun menunjukkan bahwa 
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terdapat hubungan negatif antara variabel kontrol diri dan smartphone addiction 

(Anzani, Sudjiwanati, Kristianty, 2019). 

Mahasiswa rantau mengalami berbagai perubahan yang harus dihadapi ketika 

berada di lingkungan baru (Ridha, 2018). Menurut Marta (2014) mahasiswa rantau 

merupakan individu yang berpindah dari wilayah asal tempat tinggal ke suatu 

wilayah baru dengan berbagai tujuan seperti menuntut ilmu, mencoba hal yang 

baru, eksistensi diri dan lainnya. Mahasiswa rantau memiliki perbedaan dengan 

mahasiswa non rantau, tentunya terdapat pengalaman-pengalaman yang ditemukan 

ketika sedang berada di perantauan seperti merasa sedih akibat homesick, sulit 

untuk menyesuaikan lingkungan pertemanan, memiliki sedikit waktu untuk 

bertemu keluarga dan lainnya (Marta, 2014). Pengalihan yang dilakukan oleh 

mahasiswa rantau dengan cara berinteraksi dan menghubungi kerabat maupun 

orang lain melalui smartphone, upaya ini dilakukan untuk membantu mengurangi 

rasa kesepian dan memberikan rasa nyaman pada individu (Fahira dkk, 2021).  

Mahasiswa rantau cenderung menggunakan smartphone secara berlebihan 

karena adanya pengaruh dari interaksi dengan teman sebaya. Sejalan dengan 

temuan Choirunisa & Marheni (2019) bahwa dukungan sosial teman sebaya pada 

mahasiswa yang merantau memberikan kontribusi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa yang tidak merantau. Hal ini terjadi karena mahasiswa yang 

merantau tidak tinggal bersama dengan keluarga, sehingga waktu yang dihabiskan 

lebih banyak dengan teman sebaya (Choirunisa & Marheni, 2019). Hasil penelitian 

Tagunu & Diantiana (2020) menyatakan bahwa mahasiswa rantau menunjukkan 

perilaku kecanduan smartphone akibat penggunaan yang berlebihan sehingga 
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sering kali lari dari masalah dan menjadikan smartphone sebagai tempat 

pelampiasan, mengalami gangguan konsentrasi dan seringkali merasa resah ketika 

jauh dari smartphone. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahira dkk 

(2021) mahasiswa rantau cenderung menggunakan smartphone karena aplikasi dan 

fitur yang ditawarkan dapat memudahkan individu untuk berinteraksi dengan orang 

lain. Hal ini terjadi sebab kurangnya kontrol diri sehingga individu cenderung  

menjadi impulsif dan akan mengambil tindakan yang berbahaya tanpa memikirkan 

efek jangka panjangnya (Agusta, 2016).  

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap dua orang 

subjek didapatkan hasil bahwa subjek A mengatakan bahwa subjek lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk menggunakan smartphone ketika berada di perantauan. 

Hal ini disebabkan karena subjek mengaku kurang memiliki pengendalian diri 

dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Subjek A mengatakan bahwa sering kali 

lupa akan waktu ketika menggunakan smartphone sehingga banyak aktivitas 

lainnya yang tertunda akibat penggunaan yang berlebihan. Kemudian, subjek juga 

menyatakan bahwa seringkali mengakses media sosial seperti mengunggah status 

atau postingan di malam hari. Selanjutnya, subjek B mengatakan bahwa saat subjek 

mengalami permasalahan baik akademik maupun non akademik, subjek memilih 

bermain smartphone sebagai pengalihan dari masalah tersebut. Sama halnya 

dengan ketika subjek mengalami kelelahan, subjek akan lebih suka menggunakan 

smartphone sebagai tempat untuk menghibur diri. Subjek B mengatakan bahwa saat 

jauh dari smartphone, subjek sering kali merasa gelisah dan mudah tersinggung. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Daeng, Mewengkang, & Kalesaran 

(2017) menunjukkan bahwa dengan menggunakan smartphone dapat memberikan 

kontributif dalam aktivitas perkuliahan. Namun, dalam menjalin komunikasi untuk 

berbagi informasi terkait perkuliahan menggunakan group message di berbagai 

media sosial seperti whatsapp, line, facebook, dan BBM. Sehingga, hal tersebut 

menjadi salah satu penyebab meningkatnya intensitas waktu penggunaan 

smartphone dikarenakan tidak hanya sebagai sarana berbagi informasi melainkan 

menjadi salah satu hiburan melalui candaan dan gurauan di grup (Daeng, 

Mewengkang, & Kalesaran, 2017).  Individu dengan kecanduan smartphone akan 

selalu terfokus pada aktivitas yang berhubungan dengan internet sehingga sulit 

untuk berkonsentrasi dengan aktivitas positif lainnya (Firmansyah, Rante, & 

Hutasoit, 2019). Perilaku kecanduan berkaitan dengan salah satu aspek kecanduan 

smartphone yaitu cyberspace-oriented, dimana individu akan terus menerus 

memeriksa smartphone dengan tujuan melihat percakapan di media sosial seperti 

twitter atau facebook (Kwon dkk, 2013). 

Hasil penelitian Jamun & Ntelok (2022) bahwa individu menggunakan 

smartphone karena fitur yang ada, baik online maupun offline seperti bermain 

game, membuka media sosial berupa facebook, tiktok, instagram, whatsapp, dan 

lainnya guna untuk update status ataupun mengunggah foto, atau hanya sekedar 

memberi like dan comment.  Selain itu, individu juga menggunakan smartphone 

untuk selfie dengan aplikasi canggih lainnya dan sarana untuk berkomunikasi 

dengan orang lain tanpa menghiraukan waktu serta terkadang digunakan saat jam 

kuliah dengan tujuan mencari tugas yang diberikan dosen. Individu dengan 
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kecanduan smartphone cenderung mengalami kesulitan untuk jauh dari smartphone 

walaupun hanya sesaat sebab individu tersebut telah ketergantungan terhadap fitur-

fitur canggih yang ada di smartphone (Jamun & Ntelok, 2022).  

Menurut Putra, Ifdil, & Afdal (2017) tingkat kecanduan smartphone pada 

mahasiswa sebesar 58,3% dengan kategori cukup candu, hal ini disebabkan sesuai 

dengan indikator yaitu orientasi pada dunia maya dimana mahasiswa yang 

kecanduan smartphone lebih menyukai menjalin interaksi menggunakan 

smartphone. Lee dkk (2018) mengungkapkan individu dengan kecanduan 

smartphone memiliki permasalahan terkait emosional dan perilaku diantaranya 

yaitu sulit memusatkan perhatian, beban pikiran yang berlebihan, agresif yang 

mengarah pada perilaku antisosial, kesulitan membentuk identitas yang positif dan 

terlibat dalam perilaku yang merusak diri sendiri.  Hal ini dikuatkan oleh hasil 

penelitian Boumosleh & Jaalouk (2017) yang melaporkan bahwa sebanyak 35,9% 

responden merasa kelelahan pada siang hari akibat penggunaan smartphone yang 

berlebihan di malam hari, sebanyak 38,1% mengalami kualitas tidur yang menurun, 

dan sebanyak 35,8% mengalami kurang tidur yang kurang dari 4 jam akibat 

penggunaan smartphone lebih dari satu kali. 

Menurut Mulyati & Frieda (2018) menemukan bahwa terdapat efek yang 

sangat menyenangkan, muncul kecemasan dan stres ketika individu mengalami 

kecanduan smartphone. Menurut Utami & Kurniawati (2019) kecanduan 

penggunaan smartphone dapat menimbulkan resiko penurunan prestasi akademik, 

kurangnya keterlibatan dalam akademik, muncul perasaan tidak puas, 

meningkatnya perasaan cemas dan memunculkan gejala depresi. Selain itu dampak 
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penggunaan smartphone hingga menimbulkan kecanduan akan memicu terjadinya 

perilaku agresif yang mengganggu aktivitas keseharian individu seperti komunikasi 

tidak terjalin dengan baik (Hasanah, Hijrianti, & Iswinarti, 2020).  

Smartphone addiction yaitu penggunaan smartphone secara kompulsif yang 

tidak dapat dihentikan bahkan ketika individu telah menyadari konsekuensi 

negatifnya yang menyebabkan gangguan fungsional, penarikan diri dan 

penggunaan smartphone yang berkepanjangan (Lin dkk, 2014). Selanjutnya Kwon 

dkk (2013) juga berpendapat bahwa smartphone addiction adalah perilaku yang 

mengarah pada ketergantungan smartphone yang menimbulkan masalah pribadi, 

seperti penarikan diri, kesulitan mengontrol diri dalam aktivitas sehari-hari dan 

mengalami hambatan dalam pengendalian impuls. Menurut Mulyati & Frieda 

(2018) kecanduan smartphone adalah individu cenderung menggunakan 

smartphone secara terus menerus tanpa mempertimbangkan akibat yang akan 

ditimbulkan. 

Menurut Lestari & Sulian (2020) smartphone addiction dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya faktor internal, faktor eksternal, faktor situasional dan 

faktor sosial. Faktor internal mencakup rasa kebosanan dan kontrol diri yang 

rendah, individu tidak mampu mengontrol diri dalam melakukan aktivitas yang 

berkaitan dengan kesenangan. Faktor eksternal disebabkan oleh adanya iklan media 

dan berbagai fasilitas yang muncul di smartphone. Faktor situasional disebabkan 

karena adanya rasa jenuh dalam belajar sehingga untuk menghilangkan rasa jenuh 

individu melampiaskan untuk bermain smartphone. Faktor sosial disebabkan oleh 

adanya hasrat untuk menjalin interaksi sosial melalui fitur aplikasi yang disediakan 
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seperti facebook dan game online (Lestari & Sulian, 2020). Menurut Agusta (2016) 

menyebutkan bahwa faktor yang paling dominan yang menyebabkan individu 

mengalami smartphone addition adalah faktor internal yaitu kontrol diri yang 

rendah. Individu kerap menggunakan smartphone dengan durasi yang cukup lama 

sehingga dapat menimbulkan pengaruh negatif pada perilaku (Andriani, Sriati, & 

Yamin, 2019). 

Menurut Marsela & Supriatna (2019) menyatakan bahwa kontrol diri 

merupakan kemampuan dasar dan karakter personal yang melekat pada diri 

individu guna mengatur tindakan sehingga membentuk pola perilaku di lingkungan, 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kontrol diri merupakan 

kepekaan individu dalam mengenali situasi diri dan lingkungan serta kemampuan 

untuk mengontrol dan mengatur faktor perilaku yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi (Harahap, 2017). Menurut Nurhaini (2018) menyebutkan bahwa kontrol 

diri adalah kesiapan diri untuk berperilaku sesuai dengan tuntutan norma, adat, 

nilai-nilai yang bersumber dari ajaran agama serta aturan dari lingkungan tempat 

tinggal. 

Smartphone addiction akan dipengaruhi oleh kontrol diri pada individu, 

seseorang yang memiliki kontrol diri rendah cenderung menggunakan smartphone 

secara terus menerus hingga menimbulkan kecanduan smartphone. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anzani, Sudjiwanati, & Kristianty (2019) 

terdapat hubungan antara kontrol diri dan smartphone addiction pada mahasiswa, 

individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan mampu mengontrol 

kognitifnya sehingga dapat mengontrol keputusan dan perilaku yang akan diambil. 
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Selain itu, Mulyati & Frieda (2018) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara kontrol diri dengan kecanduan smartphone, individu dengan kontrol diri 

yang tinggi mampu mengendalikan tingkah laku dan menahan keinginan yang 

muncul dari dalam diri sehingga mampu memutuskan suatu tindakan sesuai dengan 

hasil yang diinginkan. Menurut Andriani, Sriati, & Yamin (2019) menyatakan 

bahwa individu yang memiliki kontrol diri tinggi terhadap penggunaan smartphone, 

maka individu akan menggunakan smartphone secara sehat dan bijak sesuai dengan 

kebutuhan dalam aktivitas sehari-hari. 

Dari pemaparan yang telah dijelaskan diatas, penggunaan smartphone secara 

berlebihan akan menyebabkan smartphone addiction sehingga dapat menimbulkan 

dampak negatif dan mengganggu aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, untuk 

mencegah munculnya smartphone addiction diperlukan kontrol diri yang tepat 

upaya menghindari dampak buruk yang akan ditimbulkan. Maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui bukti adanya hubungan antara kontrol diri dengan smartphone 

addiction pada mahasiswa yang merantau. 

Peneliti mengakui bahwa penelitian tentang kontrol diri dan smartphone 

addiction sudah banyak diteliti pada penelitian sebelumnya. Penelitian tersebut 

antara lain oleh Anzani, Sudjiwinati, & Kristianty (2019) dengan judul hubungan 

kontrol diri dengan smartphone addiction pada mahasiswa pengguna smartphone 

di program studi S1 Teknik Elektro Universitas Negeri Malang, penelitian oleh 

Mulyati & Frieda (2018) dengan judul kecanduan smartphone ditinjau dari kontrol 

diri dan jenis kelamin pada siswa SMA Mardisiswa Semarang, penelitian oleh 
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Mumbaasithoh, Ulya, & Rahmat (2021) dengan judul kontrol diri dan kecanduan 

gadget pada siswa remaja.  

Pada penelitian ini fokus pembahasan yang akan dikaji adalah smartphone 

addiction. Peneliti akan menghubungkan smartphone addiction dengan variabel 

lain yaitu kontrol diri. Penelitian ini memiliki kesamaan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Anzani, Sudjiwanati, Kristianty (2019) dengan variabel dependen 

yaitu smartphone addiction dan variabel independen yaitu kontrol diri. Selain itu, 

penelitian sebelumnya juga memiliki perbedaan dengan penelitian penulis dalam 

hal subjek. Mulyati & Frieda (2018) melakukan penelitian dengan subjek siswa 

kelas X dan XI SMA Mardisiswa Semarang, dan Mumbaasithoh, Ulya, & Rahmat 

(2021) dengan subjek remaja siswa remaja tingkat pendidikan SMP dan SMA di 

DIY, sedangkan pada penelitian ini subjek yang digunakan adalah mahasiswa yang 

merantau. 

Penelitian oleh Mulyati & Frieda (2018) memiliki perbedaan dengan penelitian 

ini dalam hal teori yang digunakan dan alat ukur. Alat ukur yang digunakan yaitu 

skala kecanduan smartphone berdasarkan aspek-aspek yaitu salience, mood 

modification, tolerance, withdrawal symptom, conflict dan relapse yang mengacu 

pada teori Griffiths. Alat ukur yang digunakan yaitu skala kontrol diri berdasarkan 

aspek-aspek yaitu behavior control, cognitive control dan decitional control yang 

mengacu pada teori Averill; Cohen & Thompson. Sedangkan pada penelitian ini 

teori smartphone addiction yang digunakan mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Lin dkk tahun 2014 dan teori kontrol diri yang akan digunakan 

mengacu pada teori Tangney, Baumeister, & Boone pada tahun 2004. Pada 
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penelitian ini alat ukur yang digunakan untuk mengukur smartphone addiction 

yaitu Smartphone Addiction Inventory oleh Lin dkk (2014), sedangkan untuk 

mengukur kontrol diri menggunakan alat ukur Self-Control Scale (SCS) oleh 

Tangney, Baumeister, & Boone (2004). 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Bagaimana hubungan antara kontrol diri dengan smartphone addiction pada 

mahasiswa yang merantau ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan 

smartphone addiction pada mahasiswa yang merantau.



 

12 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Smartphone Addiction 

1. Definisi Konseptual 

Penggunaan smartphone tidak selalu membawa manfaat bagi kehidupan, 

ketika individu menggunakan smartphone untuk mengatasi stres akibat 

tekanan akademik yang tinggi maka dapat menyebabkan penggunaan 

smartphone yang berlebihan dan tidak terkendali (Karuniawan & Cahyanti, 

2013). Menurut Lin dkk (2014) smartphone addiction adalah penggunaan 

smartphone secara kompulsif yang tidak dapat dihentikan bahkan ketika 

individu telah menyadari konsekuensi negatifnya yang menyebabkan 

gangguan fungsional, penarikan diri dan penggunaan smartphone yang 

berkepanjangan. Smartphone addiction merupakan suatu bentuk keterikatan 

atau ketergantungan smartphone yang menyebabkan terjadinya perubahan 

perilaku sosial seperti penarikan diri, kesulitan dalam aktivitas sehari-hari atau 

gangguan kontrol impuls (Kwon dkk, 2013).  

Menurut Ting & Chen (2020) kecanduan smartphone didefinisikan sebagai 

suatu bentuk perilaku yang ditandai dengan penggunaan smartphone secara 

kompulsif yang menyebabkan berbagai kerugian fisik, psikologis atau sosial. 

Gejala yang muncul diantaranya membutuhkan durasi dan frekuensi yang lama 

dalam mengakses smartphone untuk mencapai kepuasan dan menghilangkan 

emosi negatif, menarik diri untuk penggunaan smartphone, perasaan gelisah,
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mudah marah dan cemas ketika tidak menggunakan smartphone (Ting & Chen, 

2020).  

Menurut Agesti dkk (2019) individu yang menunjukkan perilaku 

smartphone addiction menyebabkan perasaan khawatir, gelisah dan tidak sabar 

apabila jauh dan tidak menggunakan smartphone. Simangunsong & Sawitri 

(2017) menyatakan bahwa smartphone addiction merupakan kecenderungan 

individu untuk tertarik menggunakan smartphone yang ditandai dengan 

perilaku kompulsif yaitu tindakan yang berulang-ulang saat menggunakan 

smartphone, dan disfungsi dimana penggunaan smartphone mengganggu 

fungsi dari kehidupan individu, menarik diri sebab munculnya perasaan enggan 

untuk meninggalkan atau mengurangi penggunaan smartphone serta toleransi 

yaitu kegagalan mencoba untuk berhenti menggunakan smartphone. 

Berdasarkan pengertian smartphone addiction yang telah dijabarkan diatas, 

penelitian ini merujuk pada konsep yang dijelaskan oleh Lin dkk (2014). Maka, 

dapat disimpulkan bahwa smartphone addiction merupakan perilaku 

ketergantungan terhadap penggunaan smartphone, menarik diri dan enggan 

untuk mengurangi intensitas penggunaannya sehingga muncul perasaan 

khawatir ketika jauh dengan smartphone.  

2. Aspek-aspek Smartphone Addiction 

Menurut Lin dkk (2014) mengungkapkan dalam pengukuran smartphone 

addiction terdapat 4 aspek diantaranya adalah compulsive behavior, functional 

impairment, withdrawal dan tolerance. Berikut aspek-aspek dari smartphone 

addiction: 
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a. Compulsive behavior 

Aspek ini berkaitan dengan perilaku kompulsif dimana individu selalu 

memeriksa smartphone secara berulang-ulang, merasa tertekan dan sedih 

apabila jauh dari smartphone. 

b. Functional impairment 

Functional impairment adalah gangguan fungsi-fungsi individu dalam 

menjalankan aktivitas keseharian, berkurangnya interaksi individu 

terhadap dunia nyata. 

c. Withdrawal 

Aspek ini berkaitan dengan menariknya diri seseorang dari 

lingkungan karena merasa cemas, gelisah dan kehilangan sesuatu apabila 

tidak menggunakan smartphone. 

d. Tolerance  

Tolerance yaitu individu menghabiskan banyak waktu untuk 

menggunakan smartphone dan mengalami kegagalan ketika mencoba 

untuk mengurangi intensitas penggunaan smartphone. 

Menurut Kwon dkk (2013) terdapat lima aspek smartphone addiction yaitu: 

a. Daily-life disturbance  

Mengalami gangguan dalam keseharian meliputi hilangnya minat 

pekerjaan yang sudah direncanakan, sulit berkonsentrasi baik dalam 

aktivitas, pandangan menjadi kabur, nyeri pada bagian belakang leher dan 

pergelangan tangan serta mengalami gangguan tidur sehingga memiliki 

perasaan lelah dan kurang tidur. 
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b. Withdrawal  

Aspek ini berkaitan dengan timbulnya perasaan gelisah, tidak sabar 

dan tidak tahan jika tidak dekat dengan smartphone. Memiliki keinginan 

terus menerus menggunakan smartphone, selalu mengingat smartphone 

meskipun sedang tidak menggunakannya, merasa mudah marah dan kesal 

saat diganggu sedang menggunakan smartphone. 

c. Cyberspace-oriented relationship  

Pada aspek ini merupakan kondisi dimana individu lebih menyukai 

menggunakan smartphone karena dianggap memiliki pertemanan yang 

lebih erat di dunia maya dibandingkan pertemanan di dunia nyata, 

mengalami perasaan kehilangan yang tidak terkendali ketika tidak 

menggunakan smartphone dan terus menerus memeriksa smartphone 

setiap saat. 

d. Overuse  

Overuse mengacu kepada intensitas penggunaan smartphone merasa 

tidak terkendali dan tidak tenang saat tidak menggunakan smartphone. 

Adanya perasaan selalu ingin menggunakan kembali smartphone ketika 

berhenti menggunakannya. Sehingga selalu menyiapkan pengisi daya 

baterai smartphone agar dapat digunakan kembali. 

e. Tolerance  

Tolerance berkaitan dengan dimana pengguna smartphone berusaha 

untuk mengurangi intensitas penggunaan smartphone dan mempersingkat 

waktu penggunaan akan tetapi gagal untuk melakukannya. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, Lin dkk (2014) menyebutkan aspek 

compulsive behavior menunjukkan perilaku mengecek smartphone terus 

menerus, aspek functional impairment menunjukkan gangguan perilaku 

keseharian, aspek withdrawal menunjukkan perasaan tidak nyaman dan mudah 

marah ketika tidak menggunakan smartphone, dan aspek tolerance 

menghabiskan banyak waktu untuk smartphone. 

Sedangkan, menurut Kwon dkk (2013) mengungkapkan aspek daily-life 

disturbance yang menunjukkan adanya gangguan-gangguan yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari, aspek withdrawal menunjukkan adanya perasaan 

untuk menarik diri dari lingkungan. Aspek cyberspace-oriented relationship 

menunjukkan adanya perasaan yang tidak terkendali dalam menggunakan 

smartphone karena hubungan pertemanan dunia maya dianggap lebih akrab 

dibandingkan di dunia nyata, aspek overuse menunjukkan individu 

menggunakan smartphone secara berlebihan dan selalu ingin menggunakannya 

kembali, dan aspek tolerance berkaitan dengan pengurangan intensitas 

penggunaan smartphone namun gagal untuk melakukannya. Penelitian ini 

merujuk pada aspek yang dikemukakan oleh Lin dkk (2014) untuk 

menggambarkan tingkat smartphone addiction. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Smartphone Addiction 

Menurut Aulyah & Isrofin (2020) menyatakan bahwa terdapat faktor yang 

dapat mempengaruhi smartphone addiction diantaranya yaitu harga diri dan 

fear of missing out. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin rendah harga 

diri yang dimiliki oleh individu maka akan semakin tinggi seseorang 
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mengalami smartphone addiction. Individu yang memiliki harga diri yang 

rendah akan menggunakan smartphone dengan tujuan mendapatkan 

pengakuan dari orang lain. Sama halnya dengan fear of missing out (FoMO), 

individu akan merasa cemas dan takut tidak mendapatkan informasi ketika 

tidak menggunakan smartphone (Aulyah & Isrofin, 2020). 

Menurut Agusta (2016) terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi smartphone addiction diantaranya: 

a. Faktor internal 

Faktor internal berasal dari dalam diri individu, mencakup tiga aspek 

yaitu kontrol diri rendah, sensation seeking yang tinggi, dan self-esteem 

rendah. Individu yang memiliki kontrol diri yang rendah cenderung 

melakukan hal-hal yang beresiko tanpa memikirkan efek jangka panjang. 

Kemudian, sensation seeking merupakan kebutuhan akan sensasi dan 

pengalaman baru serta keinginan untuk mengambil resiko baik secara fisik 

maupun sosial. Sifat sensation seeking yang tinggi memicu terjadinya 

perilaku konsumtif yang menyebabkan tidak mampu mengambil 

keputusan dan pertimbangan yang cepat sehingga berakibat pada perilaku 

kecanduan dalam penggunaan smartphone. Selain itu, individu dengan 

self-esteem yang rendah cenderung mengekspresikan diri secara negatif, 

sehingga memungkinkan terjadinya perilaku kecanduan. 

b. Faktor situasional 

Faktor situasional berkaitan dengan aspek situasi psikologis pada 

individu. Individu akan merasa nyaman secara psikologis saat 
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menggunakan smartphone baik berada pada kondisi sendiri ataupun 

kelompok. Ketika individu merasa tidak nyaman, seperti mengalami 

permasalahan individu akan mulai menggunakan smartphone untuk 

mengalihkan rasa tidak nyaman menjadi nyaman. 

c. Faktor eksternal 

Faktor eksternal berasal dari luar diri individu, faktor ini berkaitan 

dengan aspek paparan media yang sangat tinggi sehingga menyebabkan 

munculnya perilaku impulsif dalam membeli smartphone. Iklan media 

dalam bentuk promo atau info lainnya dapat dengan mudah diakses dan 

dijangkau oleh siapapun, kapanpun, dan dimanapun. Selain itu, pengaruh 

teman sebaya juga memberikan kontribusi yang berpengaruh pada 

penggunaan smartphone secara berlebihan. Hal ini disebabkan karena 

adanya hubungan dan interaksi dengan orang lain. 

d. Faktor sosial 

Faktor sosial berkaitan dengan aspek kebutuhan individu akan 

berinteraksi sosial. Penggunaan smartphone menjadikan komunikasi dapat 

berjalan tanpa adanya batasan seperti jarak dan waktu. Pola interaksi yang 

ada pada smartphone terjadi karena adanya kemudahan dan dianggap lebih 

efisien, praktis, mempersingkat waktu tanpa harus berinteraksi secara 

langsung dengan orang lain. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi smartphone addiction terbagi menjadi 4 yaitu faktor internal, faktor 

situasional, faktor eksternal dan faktor sosial. Faktor internal mencakup kontrol diri 
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yang rendah, sensation seeking yang tinggi dan self-esteem yang rendah. Faktor 

internal merupakan faktor yang paling beresiko terjadinya kecanduan smartphone 

(Agusta, 2016). 

B. Kontrol Diri 

1. Definisi Konseptual 

Kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengubah reaksi diri untuk 

mencegah terjadinya perilaku yang tidak diinginkan pada situasi tertentu. 

Kontrol diri ditandai dengan adanya kemampuan untuk mengendalikan 

pikiran, emosi, impuls dan mengatur kinerja serta menghentikan kebiasaan 

buruk (Tangney, Baumeister, & Boone, 2004). Kemudian Siallagan, Derang, 

& Nazara (2021) mengungkapkan kontrol diri adalah kemampuan untuk 

mengendalikan, mengatur, dan menekan keinginan saat hendak melakukan 

tindakan, memiliki kemampuan dalam mengelola perilaku sesuai dengan 

situasi dan kondisi serta bersikap responsif terhadap diri sendiri, orang lain dan 

lingkungan sekitar. 

Menurut Nilsen dkk (2020) kontrol diri merupakan tindakan secara sadar 

yang diambil individu ketika mengalami reaksi yang bertentangan guna 

menyesuaikan perilaku jangka panjang. Menurut Willems dkk (2019) kontrol 

diri adalah keterampilan individu dalam mengendalikan dorongan ketika 

menghadapi gangguan dan tantangan  yang dikaitkan dengan kesejahteraan 

fisiologis dan psikologis. Menurut Titisari (2017) kontrol diri merupakan suatu 

cara yang dapat membantu mengatur dan mengarahkan tingkah laku individu. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Agusta (2016) menyatakan bahwa kontrol diri 
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merupakan suatu aktivitas pengendalian perilaku, mengatur dan mengarahkan 

tindakan ke arah konsekuensi yang positif.  

Berdasarkan uraian diatas, kontrol diri yang digunakan pada penelitian ini 

merujuk pada konsep yang dijelaskan oleh Tangney, Baumeister, & Boone 

(2004). Dapat disimpulkan bahwa kontrol diri adalah kemampuan individu 

dalam mengendalikan, memfokuskan dan mengelola tindakan ke arah perilaku 

yang sesuai dengan keadaan lingkungan sekitar. 

2. Aspek-aspek Kontrol Diri 

Menurut Tangney, Baumeister, & Boone (2004) terdapat lima aspek kontrol 

diri yaitu: 

a. Self-discipline 

Aspek ini berkaitan dengan kemampuan individu untuk menjaga 

kedisiplinan diri. Artinya seseorang memiliki mampu memfokuskan diri 

saat melakukan suatu aktivitas. Individu dengan self-discipline akan 

mampu menahan diri dari suatu hal yang dapat mengganggu 

konsentrasinya. 

b. Deliberate / non-impulsive 

Aspek ini merupakan kecenderungan individu untuk melakukan 

sesuatu berdasarkan pertimbangan yang matang, berhati-hati dan tidak 

tergesa-gesa. Individu melakukan tindakan tidak secara impulsif dan 

mampu bersikap tenang dalam mengambil langkah. 
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c. Healthy habits 

Individu memiliki kemampuan untuk mengarahkan tingkah laku ke 

arah kebiasaan yang baik dan berguna bagi individu. Individu dengan 

healthy habits akan menjauhi hal-hal yang menimbulkan dampak buruk 

bagi diri walaupun hal tersebut sangat menyenangkan. Individu lebih 

memilih hal-hal yang berdampak positif bagi diri sendiri, meski dampak 

tersebut tidak dirasakan secara langsung. 

d. Work ethic 

Aspek ini berkaitan dengan pengaturan diri individu terhadap etika 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Individu yang memiliki work ethic 

mampu bekerja dengan baik tanpa adanya pengaruh eksternal. Individu 

akan tetap fokus pada pekerjaan atau suatu tugas yang dikerjakan. 

e. Reliability 

Penilaian individu terhadap kemampuan diri dalam merencanakan 

sesuatu untuk mencapai tujuan. Individu akan secara konsisten 

mengarahkan tingkah lakunya untuk mencapai tujuan dari rencana yang 

telah dibuat. 

Menurut Nilsen dkk (2020) mengungkapkan terdapat beberapa aspek 

kontrol diri sebagai berikut: 

a. Procrastination 

Aspek ini berkaitan dengan penundaan dan masalah untuk memulai 

tugas. Perilaku yang ditunjukkan pada individu adalah selalu menunda-
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nunda suatu tugas dengan waktu yang cukup lama serta mengalami 

kesulitan dalam memulai sesuatu. 

b. Attentional control 

Attentional control merupakan kemampuan individu dalam 

mengontrol konsentrasi dan tetap fokus pada situasi dan kondisi yang 

berbeda. 

c. Impulse control 

Aspek ini berkaitan dengan pengendalian impuls dalam berperilaku 

serta efek yang dirasakan individu akibat masalah pada pengendalian 

impuls. 

d. Emotional control 

Emotional control berkaitan dengan tindakan yang akan diambil untuk 

mengurangi reaksi emosional dan bertindak sesuai dengan kebutuhan 

daripada hasrat yang ada dalam diri. 

e. Goal orientation 

Aspek ini berkaitan dengan sejauh mana tujuan yang ditetapkan oleh 

individu baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Individu 

mampu merancang rencana secara konkret untuk mencapai suatu tujuan. 

f. Self-control strategies 

Self-control strategies berkaitan dengan langkah yang digunakan 

untuk mengatasi tantangan yang memicu terjadinya penyimpangan dalam 

berbagai situasi tertentu. 
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Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini merujuk pada aspek yang 

diungkapkan oleh Tangney, Baumeister, & Boone (2004) diantaranya adalah self-

discipline, deliberate/non-impulsive, healthy habits, work ethic, dan reliability. 

 

C. Hubungan Antara Kontrol Diri dengan Smartphone Addiction Pada 

Mahasiswa yang Merantau 

Secara umum,  smartphone addiction dipengaruhi oleh empat faktor yakni 

faktor internal, faktor eksternal, faktor situasional dan faktor sosial (Lestari & 

Sulian, 2020). Smartphone addiction akan berdampak pada aspek kehidupan seperti 

kesehatan yang berkaitan dengan kualitas tidur seseorang dimana terdapat habits 

dalam penggunaan smartphone guna mengirim pesan. Kemudian berdampak pada 

aspek psikososial yaitu gangguan psikologi dimana individu merasa lebih mudah 

cemas, muncul perasaan depresi dan hilangnya kepercayaan diri (Setiadarma & 

Dinata, 2020). Menurut Nursikuwagus dkk (2020) faktor usia, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, tempat tinggal, durasi penggunaan gadget (jam/hari), dan lama waktu 

penggunaan gadget (tahun) akan berpengaruh terhadap kecanduan smartphone. 

Selain itu, perilaku smartphone addiction terjadi akibat kurangnya kontrol diri pada 

individu. Kontrol diri yang rendah akan menyebabkan individu tidak memiliki 

manajemen waktu yang baik dalam melakukan suatu aktivitas (Mumbaasithoh, 

Ulya, & Rahmat, 2021). 

Menurut Chiu (2014) perilaku kecanduan smartphone merupakan salah satu 

bentuk pengalihan akibat tekanan yang dirasakan individu, hal ini terjadi sebab 

kurangnya kontrol diri yang tertanam dalam diri individu ketika menggunakan 
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smartphone. Fitur yang tersedia dalam smartphone memudahkan seseorang dalam 

menjangkau informasi melalui internet. Hal ini memicu terjadinya perilaku 

kecanduan sebab adanya interaksi antar individu pengguna internet, adanya fasilitas 

yang tersedia, kurangnya pengendalian, tidak ada dorongan untuk membatasi 

penggunaan, dan ketidakmampuan dalam mengontrol perilaku (Mawardah, 2019).  

Menurut Yuwanto (Mulyati & Frieda, 2018) mengungkapkan bahwa individu 

yang memiliki kontrol diri yang rendah cenderung menggunakan smartphone sebab 

individu tidak mampu mengontrol keinginan dalam diri, muncul perasaan cemas 

dan kehilangan ketika jauh dari smartphone. Sejalan dengan Billieux (Latifa, 

Mumtaz, & Subchi, 2019) kurangnya pengendalian diri dapat mengganggu 

konsentrasi terhadap tugas, meningkatnya proses berpikir yang irasional dan 

meningkatkan frekuensi penggunaan smartphone. Lei dkk (2020) mengungkapkan 

kecanduan smartphone terjadi karena stress yang dirasakan individu dan kurangnya 

kontrol diri terhadap penggunaan smartphone sehingga individu akan semakin 

ketergantungan pada smartphone. Penggunaan smartphone pada individu 

merupakan bentuk distraksi dari stress yang terjadi, termasuk stressor yang berasal 

dari akademik. Sebab dalam hal ini smartphone membawa kegembiraan dan 

membantu menghilangkan stress untuk sementara waktu (Jamun & Ntelok, 2022). 

Berdasarkan penelitian Agusta (2016) kontrol diri yang rendah merupakan 

aspek yang paling berpengaruh terhadap kecanduan smartphone, hal ini terjadi 

karena individu dengan kontrol diri rendah akan lebih menyukai melakukan hal-hal 

yang berisiko tanpa memikirkan efek yang akan ditimbulkan.  Kemudahaan dalam 

penggunaan smartphone dapat membuat individu lalai, lupa akan waktu dan tidak 



25 
 

 

menyadari bahwa penggunaan smartphone dalam durasi yang lama akan 

berdampak negatif. Sehingga apabila penggunaan smartphone tidak dapat 

terkontrol dan terkendali maka akan menyebabkan kecanduan smartphone (Jamun 

& Ntelok, 2022).  

Kontrol diri memiliki peran penting dalam mencegah kecanduan smartphone 

pada individu, sebab dengan adanya pengendalian diri yang muncul pada diri 

individu dapat menggunakan smartphone dengan bijak sesuai dengan kebutuhan 

(Aprilia, 2020). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Adiyatma, Mudjiran, & Afdal (2020) bahwa kontrol diri memiliki pengaruh penting 

dalam mengendalikan penggunaan smartphone secara sehat dan tepat, sebagai 

antisipasi terhadap perilaku kecanduan smartphone. Aviyah & Farid (2014) juga 

mengungkapkan dengan adanya kontrol diri individu akan mengambil keputusan 

melalui pertimbangan kognitif guna menyatukan perilaku sesuai dengan rencana 

untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki 

kontrol diri yang rendah akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

menggunakan smartphone secara terus-menerus hingga memunculkan perilaku 

smartphone addiction. Individu dengan kontrol diri yang rendah cenderung 

menggunakan smartphone dengan durasi waktu yang cukup lama. Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku individu akan ditentukan oleh pengendalian impuls 

yang dimiliki oleh individu. Dengan adanya kontrol diri mendorong individu upaya 

mengurangi kecanduan smartphone, agar menggunakan smartphone sesuai 

kebutuhan aktivitas. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif 

antara kontrol diri dengan smartphone addiction pada mahasiswa yang merantau. 

Semakin tinggi kontrol diri maka akan semakin rendah smartphone addiction. 

Begitupun sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka akan semakin tinggi 

smartphone addiction. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian 

diajukan, peneliti menggunakan studi korelasional yang menghubungkan antara 

kedua variabel yaitu smartphone addiction sebagai variabel dependen dan kontrol 

diri sebagai variabel independen. Smartphone addiction adalah perilaku 

penggunaan smartphone secara berlebihan hingga menyebabkan gangguan 

aktivitas sehari-hari. Skor smartphone addiction diperoleh dengan menggunakan 

skala Smartphone Addiction Inventory (SPAI) yang disusun oleh Lin dkk (2014) 

berdasarkan aspek-aspek yaitu compulsive behavior, functional impairment, 

withdrawal dan tolerance. Semakin tinggi skor smartphone addiction, maka akan 

semakin tinggi tingkat kecanduan seseorang terhadap smartphone. Begitupun 

sebaliknya, semakin rendah skor maka akan semakin rendah pula tingkat kecanduan 

terhadap smartphone. 

Kontrol diri adalah kemampuan individu dalam mengendalikan dan 

mengarahkan perilaku ke arah yang positif. Skor kontrol diri diperoleh dengan 

menggunakan skala Self Control Scale (SCS) yang disusun oleh Tangney, 

Baumeister, & Boone (2004) berdasarkan aspek-aspek yaitu self-discipline, 

deliberate/non-impulsive, healthy habits, work ethic, dan reliability. Semakin tinggi 

skor kontrol diri, maka akan semakin tinggi tingkat kontrol diri. Begitupun 

sebaliknya, semakin rendah skor kontrol diri maka akan semakin rendah pula 

tingkat kontrol diri.
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B. Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian ini, peneliti mempertimbangkan beberapa kriteria yaitu 

(a) mahasiswa/i aktif, (b) berusia 18-22 tahun, (c) aktif menggunakan smartphone 

dan (d) sedang merantau. Hanya partisipan-partisipan yang memenuhi kriteria 

tersebut yang dapat mengisi secara lengkap skala penelitian. Metode yang 

digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling yaitu teknik yang 

digunakan dengan menentukan identitas berdasarkan kriteria tertentu sehingga 

dapat dipilih sebagai sampel (Lenaini, 2021). 

 

C. Pengukuran 

1. Skala Smartphone Addiction 

Skala smartphone addiction yang digunakan peneliti adalah Smartphone 

Addiction Inventory (SPAI) oleh Lin dkk (2014) yang diadaptasi oleh peneliti. 

Skala tersebut terdiri dari 26 aitem dengan pernyataan favorable. Pilihan 

jawaban terdiri dari 4 alternatif yaitu 1= sangat tidak setuju, 2= agak tidak 

setuju, 3= agak setuju, 4= sangat setuju. 

Tabel 1  

Blueprint skala SPAI 

No Aspek-aspek Distribusi Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Compulsive behavior 5, 6, 7, 10, 
11, 18, 20, 

21, 22 

- 9 

2 Functional 

impairment 

8, 12, 13, 
15, 17, 23, 

24, 26 

- 8 

3 Withdrawal  2, 4, 14, 16, 
19, 25 

- 6 

4 Tolerance  1, 3, 9 - 3 
 Jumlah   26 
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2. Skala Kontrol Diri 

Skala kontrol diri yang digunakan peneliti adalah Self Control Scale (SCS) 

oleh Tangney, Baumeister, & Boone (2004) yang diadaptasi oleh peneliti. 

Skala tersebut terdiri dari 36 aitem pernyataan dengan 12 pernyataan favorable 

dan 24 pernyataan unfavorable. Pilihan jawaban terdiri dari 5 alternatif yaitu 

1= sangat tidak sesuai, 2= tidak sesuai, 3= netral, 4= sesuai, dan 5= sangat 

sesuai.  

Tabel 2  

Blueprint skala SCS 

No Aspek-aspek Distribusi Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Self-discipline 1, 24 2, 9, 10, 17, 
19, 29, 31 

9 

2 Deliberate/non-

impulsive 

5 4, 11, 12, 
20, 21, 25, 
32, 33, 34 

10 

3 Healthy habits 13, 22, 26, 
27 

6, 14, 35 7 

4 Work ethic - 3, 8, 16, 23, 
28 

5 

5 Reliability   7, 15, 18, 
30, 36 

- 5 

 Jumlah 12 24 36 
 

Validitas adalah indeks dari nilai pengukuran yang menunjukkan suatu alat 

ukur yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur (Widi, 2011). Uji 

validitas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah validitas konten atau 

validitas isi. Validitas isi berfokus pada butir-butir yang ada pada alat ukur untuk 

membuktikan bahwa alat ukur tersebut dapat diproses dengan analisis secara 

rasional. Validitas isi dilakukan berdasarkan penilaian dari ahli atau expert 
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judgement untuk memberikan penilaian secara sistematis dan detail terhadap isi dari 

instrumen yang digunakan (Yusup, 2018). 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan tingkat kepercayaan atau 

keandalan dari suatu alat ukur. Hal ini menunjukkan seberapa konsisten hasil 

pengukuran ketika alat ukur yang sama digunakan untuk gejala yang sama dua kali 

atau lebih (Widi, 2011). Uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan uji reliabilitas internal yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

koefisien Cronbach Alpha. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

seluruh perguruan tinggi yang ada di Indonesia. Lokasi penelitian dipilih 

berdasarkan kriteria partisipan penelitian yaitu mahasiswa aktif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data berupa 

sebaran kuesioner dalam bentuk skala psikologi. Peneliti akan membagikan 

kuesioner kepada responden mahasiswa aktif yang sedang dalam perantauan. 

Kuesioner yang dibagikan berisi sejumlah pernyataan dari beberapa item dengan 

menggunakan alat ukur Smartphone Addiction Inventory dan Self Control Scale. 

Setelah mendapatkan data dari kuesioner yang dibagikan kepada responden, 

peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang digunakan. Uji 

validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat 

mengukur apa yang hendak diukur. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

nilai koefisien Cronbach Alpha pada alat ukur tersebut. Selanjutnya, metode 
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analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis statistik 

korelasi product moment dari Pearson. Teknik ini dilakukan untuk mencari korelasi 

antara kedua variabel dengan menggunakan IBM Statistical Package for Social 

Science (SPSS) 25 for Windows sebagai alat bantu analisis secara statistik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI  

A. Hasil-hasil Penelitian 

1. Uji Coba Alat Ukur 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan try out skala penelitian terlebih 

dahulu sebelum mengambil data penelitian, guna mengetahui nilai reliabilitas 

dan validitas dari skala yang digunakan peneliti pada variabel kontrol diri dan 

smartphone addiction. Uji coba alat ukur dilakukan terhadap 52 responden 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Peneliti melakukan uji reliabilitas 

dan uji validitas menggunakan IBM Statistical Package for Social Science 

(SPSS) versi 25 for Windows. Adapun hasil proses uji coba skala yang telah 

dilakukan sebagai berikut: 

1) Validitas Alat Ukur 

Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat dari nilai 

koefisien korelasi aitem total. Menurut Azwar (Hendryadi, 2021) batasan 

koefisien yang digunakan untuk pemilihan item berdasarkan korelasi item 

total sebesar > 0,30. Aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 

dinyatakan telah memenuhi syarat psikometrik dan aitem tersebut dapat 

dikatakan valid.  

a. Skala Kontrol Diri 

Skala kontrol diri memiliki 36 aitem pertanyaan yang terdiri dari 

12 aitem favorable dan 24 aitem unfavorable. Pada skala ini terdapat 

15 aitem yang gugur sebab nilai koefisien korelasi < 0,30. Setelah 
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dilakukan eliminasi, korelasi item total bergerak dari 0,211 sampai 

0,698. Berikut distribusi aitem setelah digugurkan: 

Tabel 3 

Distribusi Aitem Skala Kontrol Diri 

No Aspek-aspek Distribusi Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Self-discipline - 2(1), 9(6), 
10(7), 19(13), 

29(18), 
31(19) 

6 

2 Deliberate/non-

impulsive 

- 4(3), 11(8), 
12(9), 21(14), 

25(16), 
32(20), 

6 

3 Healthy habits - 6(4), 14(10), 
35(21) 

3 

4 Work ethic - 3(2), 8(5), 
23(15), 
28(17) 

4 

5 Reliability   15(11), 
18(12)  

- 2 

 Jumlah 2 19 21 
Catatan: angka dalam kurung () menunjukkan nomor urut butir aitem 
setelah uji coba 
 

b. Skala Smartphone Addiction 

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan pada skala 

smartphone addiction didapatkan sebanyak 24 aitem yang valid dari 

26 aitem. Pada skala ini, 2 aitem digugurkan karena nilai koefisien 

korelasi item total < 0,30. Korelasi item total setelah dieliminasi 

bergerak dari 0,336 sampai 0,696. Berikut tabel distribusi aitem skala 

smartphone addiction setelah digugurkan: 
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Tabel 4 

Distribusi Aitem Skala Smartphone Addiction 

No Aspek-aspek Distribusi Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1 Compulsive 

behavior 

5, 6, 7, 10, 11, 
18(17), 
20(19), 

21(20), 22(21) 

- 9 

2 Functional 

impairment 

8, 12, 13, 
15(14), 
17(16), 
23(22), 

24(23), 26(24) 

- 8 

3 Withdrawal  2, 4, 16(15), 
19(18),  

- 4 

4 Tolerance  1, 3, 9 - 3 
 Jumlah 24  24 

Catatan: angka dalam kurung () menunjukkan nomor urut butir aitem 
setelah uji coba 
 

2) Reliabilitas Alat Ukur 

Uji reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji 

reliabilitas internal guna mengetahui nilai koefisien Cronbach Alpha. 

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan nilai koefisien Cronbach 

alpha pada skala kontrol diri sebesar 0,881 dan pada skala smartphone 

addiction sebesar 0,912. 

 

2. Deskripsi Responden Penelitian 

a. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden pada penelitian ini berjumlah 204 responden yang 

merupakan mahasiswa/i aktif berusia 18-22 tahun dan sedang merantau. 

Adapun jumlah responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 
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Tabel 5 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 43 21,1% 
Perempuan 161 78,9% 

Total 204 100% 

 

b. Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

Adapun deskripsi responden berdasarkan usia sebagai berikut: 

Tabel 6 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

18 20 9,8% 
19 33 16,2% 
20 31 15,2% 
21 76 37,3% 
22 44 21,6% 

Total 204 100% 

 

c. Jumlah Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 

Seluruh responden diklasifikasi kembali berdasarkan tempat tinggal 

saat merantau. Berikut deskripsi responden berdasarkan tempat tinggal: 

 Tabel 7 

 Deskripsi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 

Tempat Tinggal Jumlah Persentase 

Kost 142 69,6% 
Rumah 38 18,6% 

Kontrakan 12 5,9% 
Asrama 8 3,9% 
Lainnya 4 2% 

Total 204 100% 
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d. Jumlah Responden Berdasarkan Waktu Penggunaan Smartphone 

Dari 204 responden, peneliti mengklasifikan kembali berdasarkan 

waktu yang dihabiskan oleh responden dalam menggunakan smartphone. 

Berikut deskripsi berdasarkan waktu penggunaan smartphone: 

Tabel 8 

Deskripsi Responden Berdasarkan Waktu Penggunaan Smartphone 

Waktu Penggunaan 

Smartphone 

Jumlah Persentase 

< 4 jam 5 2,5% 
4-7 jam 81 39,7% 
> 7 jam 115 56,4% 
Lainnya 3 1,5% 

Total 204 100% 

 

e. Jumlah Responden Berdasarkan Kegiatan yang Paling Sering Dilakukan 

Pada penelitian ini, seluruh responden diminta untuk memilih 

kegiatan yang paling sering dilakukan saat menggunakan smartphone. 

Pada bagian ini responden dapat memilih lebih dari satu kegiatan. Berikut 

hasil kegiatan yang paling sering dilakukan oleh responden: 

Tabel 9 

Deskripsi Berdasarkan Kegiatan Yang Paling Sering Dilakukan 

Kegiatan yang Paling 

Sering Dilakukan 

Jumlah Persentase 

Browsing (seperti 
google chrome, google 

classroom, google drive, 
dan lain-lain) 

129 63,2% 

Akses sosial media 
(seperti mengunggah 

foto dan video, melihat 
status/story di 

Instagram, Tiktok, dan 
lain-lain) 

173 84,8% 

Menonton video (seperti 
Youtube, WeTV, 

130 63,7% 
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Video.com, Netflix, Viu, 
dan lain-lain) 

Instant message 
(Whatsapp, Line, 

Telegram, dan lain-lain) 

162 79,4% 

Bermain game 53 25,9% 
Lainnya 4 1,9% 

 

3. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian digunakan untuk mengetahui seberapa tinggi atau 

rendah skor responden pada skala kontrol diri dan smartphone addiction. 

Berikut hasil skor hipotetik dan empirik pada variabel kontrol diri dan 

smartphone addiction: 

Tabel 10 

Deskripsi Data Hipotetik dan Empirik 

Variabel 

Hipotetik Empirik 

Skor 
Mean SD 

Skor 
Mean SD 

Min Max Min Max 

Kontrol Diri 21 105 63 14 32 92 66,65 11,157 
Smartphone 

Addiction 

24 96 60 12 30 96 58,47 13,558 

 

Kemudian, peneliti melakukan kategorisasi data pada skala kontrol diri dan 

smartphone addiction menggunakan norma persentil. Berikut kategorisasi data 

berdasarkan norma persentil: 

Tabel 11 

Norma Persentil 

Persentil Kategori 

X<P20 Sangat Rendah 
P20 ≤ X < P40 Rendah 
P40 ≤ X < P60 Sedang 
P60 ≤ X < P80 Tinggi 

X > P80 Sangat Tinggi 
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a. Variabel Kontrol Diri 

Hasil kategorisasi data pada variabel kontrol diri sebagai berikut: 

Tabel 12 

Kategorisasi Variabel Kontrol Diri 

Kategori Skor Jumlah Persentase 

Sangat Rendah X < 57 42 20,6% 
Rendah 57 ≤ X < 64 45 22,1% 
Sedang 64 ≤ X < 70 43 21,1% 
Tinggi 70 ≤ X < 76 34 16,7% 

Sangat Tinggi X > 76 40 19,6% 
Total  204 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui pada kategori sangat rendah 

terdapat 42 responden dengan persentase 20,6%, kategori rendah sebanyak 

45 responden dengan persentase 22,1%, kategori sedang sebanyak 43 

responden dengan persentase 21,1%, kategori tinggi sebanyak 34 

responden dengan persentase 16,7%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 

40 responden dengan persentase 19,6%. 

b. Variabel Smartphone Addiction 

Hasil kategorisasi data pada variabel smartphone addiction sebagai 

berikut: 

Tabel 13 

Kategorisasi Variabel Smartphone Addiction 

Kategori Skor Jumlah Persentase 

Sangat Rendah X < 47 42 20,6% 
Rendah 47 ≤ X < 54 41 20,1% 
Sedang 54 ≤ X < 60 43 21,1% 
Tinggi 60 ≤ X < 71 41 20,1% 

Sangat Tinggi X > 71 37 18,1% 
Total  204 100% 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui pada kategori sangat rendah 

terdapat 42 responden dengan persentase 20,6%, kategori rendah sebanyak 

41 responden dengan persentase 20,1%, kategori sedang sebanyak 43 

responden dengan persentase 21,1%, kategori tinggi sebanyak 41 

responden dengan persentase 20,1%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 

37 responden dengan persentase 18,1%. 

 

4. Uji Asumsi 

Uji asumsi digunakan sebagai prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis. 

Uji asumsi yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas dan uji 

linearitas terhadap sebaran data penelitian. Uji asumsi dilakukan menggunakan  

aplikasi IBM SPSS 25 for Windows. Berikut hasil uji asumsi yang telah 

dilakukan: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak normal. Pada penelitian ini peneliti 

melakukan uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test. Data yang berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0.05 (p>0,05). Sedangkan data yang dinyatakan tidak berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (p<0.05). Adapun 

hasil uji normalitas pada penelitian ini: 
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Tabel 14 

Uji Normalitas 

Variabel P Keterangan 

Kontrol Diri 0.200 Normal 
Smartphone Addiction 0.011 Tidak Normal 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikansi pada variabel 

kontrol diri sebesar 0.200 (p>0.05) yang artinya sebaran data pada variabel 

kontrol diri berdistribusi normal. Sedangkan pada variabel smartphone 

addiction nilai signifikansi sebesar 0.011 (p<0.05) yang artinya data pada 

variabel smartphone addiction berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan guna mengetahui data penelitian pada kedua 

variabel memiliki hubungan yang bersifat linear atau tidak. Apabila nilai 

signifikansi dibawah 0.05 (p<0.05) maka hubungan antar kedua variabel 

bersifat linear. Sedangkan, apabila nilai signifikansi diatas (p>0.05), maka 

hubungan antar kedua variabel bersifat tidak linear. Adapun hasil uji 

linearitas tercantum pada tabel dibawah ini: 

Tabel 15 

Uji Linearitas 

Variabel F P Keterangan 

Kontrol Diri dan 
Smartphone 

Addiction 

129,174 0.000 Linear 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai F= 129,174 dan nilai 

signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linear antara variabel kontrol diri dan smartphone 

addiction. 
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5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan setelah uji asumsi terpenuhi guna mengetahui 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau tidak. Sebelumnya 

teknik yang akan digunakan oleh peneliti adalah korelasi Pearson, akan tetapi 

karena terdapat sebaran data yang tidak normal pada uji normalitas, maka 

peneliti tidak dapat menggunakan teknik Pearson. Sehingga, uji hipotesis yang 

digunakan adalah dengan teknik Spearman’s Rho. 

Apabila nilai signifikansi menunjukkan dibawah 0.05 (p<0.05) maka 

artinya terdapat hubungan korelasi yang signifikan sehingga dapat dinyatakan 

hipotesis tersebut diterima. Sedangkan, apabila nilai signifikansi menunjukkan 

diatas 0.05 (p>0.05) maka artinya tidak terdapat hubungan korelasi yang 

signifikan sehingga menyebabkan hipotesis tidak diterima. Hasil uji hipotesis 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 16 

Uji Hipotesis 

Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Koef. 

Korelasi 

(r) 

R 

Square 

(R2) 

Sig. Keterangan 

Kontrol Diri Smartphone 

Addiction 

-0.635 0,380 0.000 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0.635 

dan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan smartphone addiction yang 

artinya hipotesis pada penelitian ini diterima. Selanjutnya diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,380 yang artinya sumbangan efektif 

kontrol diri terhadap smartphone addiction sebanyak 38%. 
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6. Uji Analisis Tambahan  

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji analisis tambahan guna 

mengetahui perbedaan dari variabel smartphone addiction berdasarkan 

kategori yang telah ditentukan. Apabila nilai signifikansi dibawah 0.05 

(p<0.05), maka dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan. Namun 

apabila nilai signifikansi diatas 0.05 (p>0.05), maka dinyatakan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Berikut hasil uji beda yang telah 

dilakukan oleh peneliti: 

a. Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin 

Adapun hasil uji beda yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan jenis 

kelamin sebagai berikut: 

Tabel 17 

Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Jenis 

Kelamin 

Mean 

Rank 

Sig. Keterangan 

Smartphone 

Addiction 

Laki-laki 96,23 
0.433 

Tidak ada 
perbedaan Perempuan 104,17 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.433 

(p>0.05) yang artinya tidak terdapat perbedaan kecenderungan smartphone 

addiction antara laki-laki dan perempuan. 

b. Uji Beda Berdasarkan Usia 

Peneliti juga melakukan uji beda berdasarkan usia responden. 

Berikut hasil analisis uji beda berdasarkan usia: 
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Tabel 18 

Uji Beda Berdasarkan Usia 

Variabel Kategori Usia Mean 

Rank 

Sig. Keterangan 

Smartphone 

Addiction 

Remaja Akhir 104,93 
0.262 

Tidak ada 
perbedaan Dewasa Awal 93,67 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.262 

(p>0.05) yang artinya tidak terdapat perbedaan kecenderungan smartphone 

addiction antara remaja akhir dan dewasa awal. 

c. Uji Beda Berdasarkan Tempat Tinggal 

Pada penelitian ini, peneliti juga melakukan uji beda berdasarkan 

tempat tinggal responden saat merantau. Adapun hasil analisis uji beda 

berdasarkan tempat tinggal: 

Tabel 19 

Uji Beda Berdasarkan Tempat Tinggal 

Variabel Tempat 

Tinggal 

Mean Sig. Keterangan 

Smartphone 

Addiction 

Kost 105,65 

0.182 
Tidak ada 
perbedaan 

Rumah 84,83 
Kontrakan 97,50 

Asrama 118,31 
Lainnya 141,75 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.182 

(p>0.05) yang artinya tidak terdapat perbedaan kecenderungan smartphone 

addiction berdasarkan tempat tinggal baik di kost, rumah, kontrakan, 

asrama dan lainnya. 

d. Uji Beda Berdasarkan Waktu Penggunaan Smartphone 

Berikut hasil uji beda yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan 

waktu penggunaan smartphone: 
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Tabel 20 

Uji Beda Berdasarkan Waktu Penggunaan Smartphone 

Variabel Waktu 

Penggunaan 

Mean Sig. Keterangan 

Smartphone 

Addiction 

<4 jam 67,40 

0.018 
Terdapat 

Perbedaan 
4-7 jam 95,23 
>7 jam 106,88 
Lainnya  189,33 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.018 

(p<0.05) yang artinya terdapat perbedaan kecenderungan smartphone 

addiction yang signifikan antara responden yang menggunakan waktu 

penggunaan smartphone <4 jam, 4-7 jam, >7 jam dan lainnya. 

 

B. Diskusi Hasil Penelitian 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan 

smartphone addiction pada mahasiswa yang merantau. Jumlah responden yang 

diperoleh pada penelitian ini sebanyak 204 responden terdiri dari 43 responden laki-

laki dan 161 responden perempuan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan 

smartphone addiction menggunakan teknik Spearman Rho dengan nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar -0.635 dan signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05). Hal tersebut 

memiliki arti bahwa semakin tinggi kontrol diri maka akan semakin rendah tingkat 

kecenderungan smartphone addiction pada mahasiswa merantau. Begitupun 

sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka akan semakin tinggi tingkat 

kecenderungan smartphone addiction pada mahasiswa merantau. Maka dari itu, 
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dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dinyatakan 

diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anzani, 

Sudjiwanati, & Kristianty (2019) diperoleh nilai r sebesar -0,541 yang 

menunjukkan terdapat hubungan antara kontrol diri dan smartphone addiction. 

Nilai r bernilai negatif yang artinya terdapat korelasi negatif antara kontrol diri dan 

smartphone addiction, semakin tinggi kontrol diri maka akan semakin rendah 

smartphone addiction yang dialami subjek, begitupun sebaliknya semakin rendah 

kontrol diri maka akan semakin tinggi smartphone addiction pada subjek. 

Kemudian sejalan juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyati & 

Frieda (2018) menyatakan bahwa semakin tinggi kontrol diri pada individu maka 

tingkat kecanduan smartphone akan semakin rendah, sebaliknya semakin rendah 

kontrol diri pada individu maka akan semakin tinggi tingkat kecanduan 

smartphone. Menurut Andriani, Sriati, & Yamin (2019) menyatakan bahwa 

individu dengan tingkat kontrol diri yang tinggi akan menggunakan smartphone 

secara sehat dan bijak sesuai dengan kebutuhan dalam aktivitas sehari-hari. 

Begitupun sebaliknya, penelitian Mumbaasithoh, Ulya, & Rahmat (2021) 

menjelaskan bahwa kecanduan smartphone terjadi ketika individu tidak memiliki 

disiplin diri dan tidak memiliki manajemen waktu.  

Hasil uji korelasi yang telah dilakukan diperoleh nilai r square sebesar 0,380 

yang menunjukkan bahwa kontrol diri memberikan kontribusi terhadap smartphone 

addiction sebesar 38% artinya variabel kontrol diri dapat menjadi prediktor pada 

variabel smartphone addiction. Sisa lainnya sebesar 62% dipengaruhi oleh faktor-
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faktor di luar variabel yang diteliti pada penelitian ini. Maka dari itu, dapat diartikan 

bahwa kontrol diri dapat menjadi salah satu upaya dalam mengurangi smartphone 

addiction pada mahasiswa yang merantau. Hal ini sejalan dengan penelitian Lee & 

Cho (2015); Adiyatma, Mudjiran, & Afdal (2020) bahwa upaya untuk mengurangi 

kecanduan smartphone dapat dilakukan dengan meningkatkan pengendalian diri 

pada individu. Kontrol diri memprediksi penggunaan smartphone secara berlebihan 

baik langsung maupun tidak langsung melalui pola interpersonal (Jiang & Zhao, 

2016).  

Menurut Agesti dkk (2019) individu dengan perilaku smartphone addiction 

menyebabkan perasaan khawatir, gelisah dan tidak sabar apabila jauh dan tidak 

menggunakan smartphone. Pada penelitian ini dapat diketahui berdasarkan hasil 

kategorisasi data bahwa tingkat smartphone addiction pada sebagian besar 

mahasiswa rantau termasuk pada kategori sedang dengan persentase 21,1%. Hal ini 

berdampak pada perilaku kecanduan pada smartphone yang menyebabkan masalah 

sosial seperti menarik diri dari lingkungan, sulit dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari atau mengalami gangguan kontrol impuls pada diri (Kwon dkk, 2013). 

Kemudian, sebagian besar tingkat kontrol diri pada mahasiswa merantau termasuk 

pada kategori rendah dengan persentase sebesar 22,1%. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Jiang & Zhao (2016) bahwa individu dengan kontrol diri rendah lebih 

memungkinkan menggunakan smartphone secara patologis. Sesuai dengan hasil 

penelitian Kim dkk (2018) bahwa pengendalian diri yang rendah dapat 

menyebabkan kecanduan smartphone. Rendahnya pengendalian diri dapat 

mengganggu konsentrasi terhadap tugas, meningkatnya proses berpikir yang 
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irasional dan meningkatkan frekuensi penggunaan smartphone (Billieux dalam 

Latifa, Mumtaz, & Subchi, 2019).  

Berdasarkan hasil analisis tambahan yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu uji 

beda tingkat smartphone addiction berdasarkan jenis kelamin, usia, tempat tinggal 

dan waktu penggunaan smartphone. Uji beda berdasarkan jenis kelamin dilakukan 

dengan teknik Mann-Whitney U. Hasil uji beda smartphone addiction pada 

mahasiswa laki-laki dan perempuan ditemukan tidak ada perbedaan yang signifikan 

artinya baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan memiliki tingkat smartphone 

addiction yang cenderung sama. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

Mawarpury dkk (2020) bahwa tidak terdapat perbedaan kecenderungan kecanduan 

smartphone yang signifikan antara laki-laki dan perempuan. Phillips & Bianchi 

menyebutkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kecenderungan kecanduan 

smartphone yang sama, sebab terdapat rasa ketertarikan yang sama terhadap 

perkembangan teknologi terkini dan perkembangan teknologi informasi 

(Mawarpury dkk, 2020). 

Selanjutnya uji beda berdasarkan usia dilakukan dengan teknik Mann-Whitney 

U. Hasil uji beda berdasarkan usia, ditemukan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan artinya baik mahasiswa remaja akhir maupun dewasa awal mengalami 

tingkat smartphone addiction yang cenderung sama. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan tingkat smartphone addiction berdasarkan usia. Sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Amna, Faradina, & Mufidah (2020) bahwa 

tidak terdapat perbedaan kecenderungan kecanduan smartphone berdasarkan jenis 

kelamin dan usia.  
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Menurut Santrock (2018) perkembangan usia masa remaja akhir berada pada 

rentang 18 sampai 21 tahun sedangkan usia 22 tahun termasuk pada kategori 

dewasa awal. Pada usia tersebut merupakan masa transisi dari remaja yang harus 

melakukan penyesuaian terhadap pola kehidupan yang baru, sehingga mengalami 

berbagai permasalahan baik dalam diri seperti kemandirian, emosional, komitmen, 

fisik maupun sosial (Jannah, Kamsani, & Ariffin, 2021). Mahasiswa yang berada 

pada rentang usia tersebut masih memiliki ketidakstabilan emosi dan membutuhkan 

pengakuan dari lingkungan sosial sehingga situasi tersebut menjadikan kemampuan 

dalam kontrol diri menjadi lemah dan mengambil tindakan berdasarkan emosi 

(Anggreini & Mariyanti, 2014). Menurut Çağan, Ünsal, & Çelik (2014) individu 

dengan tingkat usia yang hampir sama menjadi salah satu alasan tidak adanya 

perbedaan antara usia dengan kecanduan smartphone. Hal ini terjadi terlepas dari 

usia, karena setiap aktivitas yang dilakukan individu bergantung pada smartphone, 

smartphone digunakan tidak hanya sebagai media sarana komunikasi saja 

melainkan untuk bermain game dan sarana rekreasi juga (Rashid dkk, 2020).  

Selanjutnya, uji beda terhadap tempat tinggal dan waktu penggunaan 

smartphone menggunakan teknik Kruskal-Wallis H. Hasil uji beda tempat tinggal 

saat mahasiswa sedang merantau, ditemukan tidak ada perbedaan yang signifikan 

baik mahasiswa yang tinggal di kost, rumah, kontrakan, asrama, atau lainnya. Hasil 

tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Liu dkk (2021) 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan tempat tinggal dengan nilai 

p=0,047 (p<0,001). Tempat tinggal menjadi salah satu faktor kecanduan 

smartphone pada individu karena tempat tinggal yang baru saat di perguruan tinggi 
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menyebabkan tidak adanya aturan dan jadwal waktu yang ketat dalam penggunaan 

smartphone (Jameel, Shahnawaz, Griffiths, 2019). Mohammadbeigi dkk (2016) 

menjelaskan bahwa individu yang tinggal di asrama saat di perguruan tinggi 

cenderung menunjukkan perilaku lebih adiktif terhadap smartphone. Hal ini 

terjadinya karena kurangnya interaksi sosial dan rekreasi pada individu, sehingga 

penggunaan smartphone menjadi salah satu pengalihan kegiatan tersebut 

(Mohammadbeigi dkk, 2016).  

Namun berbeda dengan hasil uji beda berdasarkan waktu penggunaan 

smartphone, ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada mahasiswa 

yang menggunakan smartphone <4 jam, 4-7 jam, >7 jam dan lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin lama waktu penggunaan smartphone maka tingkat 

smartphone addiction akan cenderung berbeda. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Lin dkk (2015) bahwa durasi dan waktu penggunaan 

smartphone memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecanduan smartphone. 

Menurut Ko dkk (2007) waktu yang digunakan untuk mengakses internet 

merupakan salah satu faktor yang memunculkan perilaku kecanduan. 

Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memilih 

kegiatan yang paling sering dilakukan saat menggunakan smartphone adalah untuk 

mengakses media sosial seperti mengunggah foto dan video, melihat status/story di 

Instagram, Tiktok dan lainnya dengan persentase 84,8%. Sejalan dengan penelitian 

Aprilia (2020) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kecanduan smartphone 

adalah faktor sosial dimana individu lebih banyak menggunakan smartphone 
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karena merasa lebih nyaman berinteraksi dengan secara online dibandingkan 

berinteraksi secara langsung.  

Dikutip dari Kominfo bahwa pada tahun 2018, perkembangan pengguna aktif 

smartphone mengalami peningkatan lebih dari 100 juta jiwa (Rahmayani, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Tagunu & Diantiana (2020) menunjukkan bahwa 

mahasiswa rantau mengalami smartphone addiction pada tingkat sedang, hal ini 

menunjukkan ke arah perilaku kecanduan smartphone akibat penggunaan yang 

berlebihan sehingga ketika ada permasalahan seringkali individu menjadikan 

smartphone sebagai tempat pelampiasan, mengalami gangguan konsentrasi dan 

seringkali merasa resah ketika jauh dari smartphone. Oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini penting untuk dilakukan agar mahasiswa rantau 

dapat meningkatkan pengendalian diri ke arah yang positif dan lebih baik. 

Proses penyelesaian penelitian ini dapat berjalan dengan baik, namun peneliti 

juga menyadari bahwa terdapat kelemahan pada penelitian ini diantaranya yaitu 

kurangnya teori yang digunakan dalam menjelaskan tentang smartphone addiction, 

sehingga peneliti masih melihat fenomena smartphone addiction secara umum. 

Selain itu, data tidak cukup representatif untuk kategori demografi data penelitian, 

peneliti tidak menambahkan demografi seperti tahun masuk universitas, lama 

penggunaan smartphone (tahun), berapa lama (menit) dalam sekali penggunaan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kontrol diri dengan 

smartphone addiction pada mahasiswa yang merantau. Semakin tinggi kontrol 

diri yang dimiliki oleh mahasiswa rantau maka kecenderungan smartphone 

addiction akan semakin rendah. Begitu pun sebaliknya, semakin rendah kontrol 

diri yang dimiliki oleh mahasiswa rantau maka kecenderungan smartphone 

addiction akan semakin tinggi. Dengan demikian, maka hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini dinyatakan diterima. 

 

B. Saran 

Pada penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak kekurangan selama 

proses penyelesaian penelitian. Oleh karena itu peneliti memberikan beberapa 

saran berdasarkan keterbatasan penelitian. Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam terkait fenomena 

dan dampak dari penggunaan smartphone yang berlebihan serta aspek-aspek 

lain yang dapat mempengaruhi variabel smartphone addiction. Selain itu, 

menganalisis data demografi lainnya seperti tahun masuk universitas, lama 

penggunaan smartphone (tahun), berapa lama (menit) dalam sekali 

penggunaan. Sehingga dari data yang diperoleh dapat menghasilkan temuan 

yang lebih menarik dan beragam. Selanjutnya, bagi mahasiswa yang merantau 
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harus memiliki konsistensi terkait tingkah laku untuk mencapai tujuan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Selain itu, meningkatkan perilaku 

kontrol diri dan pengetahuan terkait efek dari penggunaan smartphone yang 

berlebihan.  
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A. SKALA SMARTPHONE ADDICTION 

 

 A

1 

A

2 

A

3 

A

4 

A

5 

A

6 

A

7 

A

8 

A

9 

A

10 

A

11 

A

12 

A

13 

A

14 

A

15 

A

16 

A

17 

A

18 

A

19 

A

20 

A

21 

A

22 

A

23 

A

24 

A

25 

A

26 
Total 

S1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 78 

S2 3 2 3 2 2 2 3 1 3 1 2 2 3 3 4 1 2 1 4 2 3 2 1 2 3 3 60 

S3 1 2 3 2 3 3 3 1 3 2 1 1 3 4 1 1 1 1 3 4 4 3 2 3 1 1 57 

S4 3 3 4 1 4 4 3 2 4 2 4 2 1 4 3 3 1 2 4 2 4 3 1 1 1 1 67 

S5 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 3 4 2 2 2 2 2 3 1 2 1 1 3 2 52 

S6 3 3 2 1 4 1 2 1 3 1 2 1 3 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 1 1 47 

S7 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 58 

S8 2 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 1 39 

S9 1 3 2 1 3 2 2 2 1 3 2 1 2 4 1 3 1 2 3 3 1 2 2 3 1 2 53 

S10 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 50 

S11 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 62 

S12 3 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 3 2 1 1 1 1 2 4 4 2 2 2 1 2 51 

S13 4 2 2 4 1 1 2 1 2 1 1 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 2 60 

S14 3 2 3 1 3 2 2 1 2 1 2 1 4 4 2 1 1 1 2 1 1 3 3 2 1 3 52 

S15 3 2 2 3 4 4 2 1 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 1 2 2 2 3 1 65 

S16 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 65 

S17 4 4 4 2 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 83 

S18 1 3 2 2 3 1 1 1 2 1 1 2 3 2 1 1 1 1 3 2 1 2 2 1 1 1 42 

S19 2 2 3 2 4 1 2 2 3 2 3 1 2 4 1 3 2 2 3 3 1 3 3 3 2 3 62 

S20 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 38 

S21 3 2 2 2 2 2 4 1 2 2 3 1 3 2 1 3 2 2 2 2 1 3 4 2 1 2 56 

S22 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 73 

S23 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 77 

S24 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 3 1 2 1 2 1 1 54 

S25 2 2 4 3 2 3 1 4 3 2 2 3 4 1 1 2 4 2 2 3 3 1 4 2 2 3 65 

S26 2 2 2 1 3 1 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 1 2 59 

S27 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 3 4 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 47 
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S28 1 1 3 1 4 1 4 4 1 1 1 4 2 1 1 1 1 3 3 3 1 1 4 1 4 1 53 

S29 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 1 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 1 2 2 69 

S30 3 4 3 3 3 2 3 1 3 4 3 2 3 4 2 1 3 2 2 4 4 1 4 3 1 3 71 

S31 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 32 

S32 3 1 2 2 3 2 2 4 2 1 2 2 4 2 2 2 1 3 4 2 4 3 2 3 2 2 62 

S33 4 2 2 3 3 3 1 2 3 3 2 1 3 3 3 2 1 4 3 2 3 2 3 2 1 4 65 

S34 3 2 2 1 2 2 3 1 3 1 2 1 4 3 4 4 2 1 3 3 2 4 2 2 2 1 60 

S35 3 2 2 2 4 1 2 1 2 1 2 2 4 4 2 1 2 2 4 2 4 1 4 2 1 3 60 

S36 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 59 

S37 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 82 

S38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 

S39 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 80 

S40 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 81 

S41 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 4 3 2 1 2 3 1 49 

S42 3 4 2 2 4 2 3 2 1 2 4 3 2 4 1 2 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 73 

S43 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 96 

S44 4 4 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 3 4 2 3 1 1 2 2 2 2 2 3 1 2 61 

S45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 

S46 1 2 2 1 3 2 4 1 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 1 2 3 2 55 

S47 2 2 3 2 3 1 1 1 3 1 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 60 

S48 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 1 2 58 

S49 1 1 1 2 4 2 4 1 3 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 4 4 1 1 3 1 1 50 

S50 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 1 1 74 

S51 4 4 2 3 4 1 1 1 2 3 3 1 1 4 1 3 1 3 2 1 1 1 1 1 4 1 54 

S52 2 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 1 2 3 1 1 1 2 2 3 1 2 3 2 1 2 51 
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B. SKALA KONTROL DIRI 

 
A
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A
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A
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A
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A
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A
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A
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A
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A

9 

A

1

0 

A

1

1 

A

1

2 

A

1

3 

A

1

4 

A

1
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A

1

6 

A

1
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A

1
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A

1
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A

2

0 

A

2
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A

2
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A

2

3 

A

2

4 

A

2

5 

A

2

6 

A

2

7 

A

2

8 

A

2

9 

A

3

0 

A

3

1 

A

3

2 

A

3

3 

A

3

4 

A

3

5 

A

3

6 

Total 

S1 4 2 3 3 3 4 4 1 3 2 3 2 4 2 5 2 1 4 3 3 5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 4 118 

S2 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 5 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 5 5 3 120 

S3 4 2 4 5 5 4 3 5 5 2 2 3 4 3 5 1 1 5 3 4 4 4 3 5 3 5 4 3 5 5 2 4 5 5 5 5 137 

S4 3 2 3 5 4 4 3 5 1 2 3 2 3 2 4 1 1 3 1 1 5 2 3 4 1 3 4 2 3 3 3 2 5 5 5 2 105 

S5 3 3 1 4 2 4 4 1 1 1 3 4 2 1 4 1 1 5 2 1 1 2 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 2 5 5 5 102 

S6 4 3 4 5 3 3 4 5 1 5 3 3 2 2 4 2 1 5 1 1 5 5 2 3 4 4 3 3 4 4 2 5 5 5 5 4 124 

S7 2 2 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 2 4 2 3 5 3 119 

S8 2 3 3 5 4 5 4 5 2 2 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 5 5 4 121 

S9 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 4 3 2 2 4 3 3 2 4 5 3 112 

S10 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 2 2 5 2 4 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 3 2 4 4 4 141 

S11 3 3 5 4 4 5 3 5 1 1 4 4 5 4 5 1 1 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 5 3 121 

S12 3 4 3 4 4 5 3 5 4 3 4 5 5 3 5 1 1 5 3 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 5 3 4 3 4 5 4 136 

S13 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 1 3 4 1 5 1 1 5 1 1 5 5 3 3 3 5 5 3 2 5 2 2 2 1 5 3 110 

S14 3 4 4 4 2 5 3 3 3 3 4 4 2 4 3 1 1 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 2 2 5 2 4 3 4 5 2 115 

S15 2 2 3 3 4 3 2 2 4 1 4 3 2 2 5 2 1 4 3 4 5 3 5 4 4 5 5 2 3 4 1 2 5 5 5 3 117 

S16 4 2 2 3 4 4 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 4 3 2 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 2 105 

S17 3 1 3 2 4 4 4 1 2 3 4 3 5 1 4 1 1 5 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 4 2 3 1 4 5 4 101 

S18 3 4 4 5 4 4 3 3 3 3 2 5 4 3 4 2 1 4 3 3 4 3 2 4 5 5 3 4 4 3 4 5 4 4 5 3 129 

S19 3 2 3 5 3 2 3 2 1 1 3 4 3 4 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 2 2 4 1 4 2 5 5 4 107 

S20 3 2 2 4 3 4 2 2 1 2 4 3 3 3 4 1 1 4 4 4 4 1 2 4 1 5 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 102 

S21 3 3 2 3 1 4 5 1 2 3 1 3 4 4 5 4 1 5 4 1 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 2 3 4 2 5 4 121 

S22 4 3 4 4 2 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 1 4 2 3 5 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117 

S23 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 4 1 1 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 4 3 104 

S24 3 3 3 5 3 3 4 5 1 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 112 

S25 3 1 3 3 5 5 5 5 1 3 2 1 5 1 5 1 3 5 4 1 5 4 2 4 2 5 5 1 2 5 3 4 3 1 5 3 116 

S26 2 4 4 5 4 5 4 4 4 3 3 3 5 4 4 2 1 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 5 4 132 

S27 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 2 4 3 2 4 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 106 

S28 4 1 1 4 5 5 3 1 1 1 1 1 5 1 2 1 1 4 5 1 3 2 4 1 5 5 4 3 3 4 5 1 1 5 5 3 102 
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S29 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 1 3 2 1 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 102 

S30 4 2 5 5 5 5 4 3 1 1 2 2 5 1 2 1 1 5 1 2 1 4 1 5 1 5 3 1 1 5 1 2 1 2 4 3 97 

S31 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 2 4 5 3 4 2 1 5 4 3 4 2 4 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 3 147 

S32 4 4 3 5 1 4 3 5 4 2 3 3 5 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 5 4 4 3 5 3 123 

S33 4 2 1 1 4 2 3 2 1 3 1 1 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 98 

S34 2 3 2 3 3 4 2 4 2 1 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 5 3 95 

S35 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 5 3 112 

S36 3 2 3 3 3 2 4 1 2 2 2 1 3 2 3 2 1 4 1 2 4 3 2 3 2 4 3 1 1 4 2 3 3 4 4 4 93 

S37 4 2 2 2 4 2 5 2 2 1 2 1 5 1 5 2 1 4 2 1 2 5 2 5 2 5 4 1 1 4 2 1 1 2 2 4 93 

S38 4 3 2 3 4 4 3 3 1 1 2 2 5 1 4 2 3 4 2 3 2 3 2 4 2 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2 5 102 

S39 4 2 2 3 4 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 2 1 4 1 1 2 3 3 4 2 5 5 2 2 4 2 2 2 3 4 3 102 

S40 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 4 1 1 4 2 2 3 4 1 3 3 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 4 99 

S41 5 4 3 5 5 5 4 5 4 4 5 2 4 5 4 2 2 4 3 2 5 5 4 4 1 5 4 2 4 4 4 4 3 4 5 4 139 

S42 2 3 3 5 4 4 3 1 2 4 5 3 5 4 4 2 1 4 3 1 5 3 2 4 3 4 5 1 2 5 3 4 3 4 5 3 119 

S43 5 2 3 2 2 2 3 1 2 2 4 2 5 1 5 1 3 3 4 2 2 5 1 4 1 5 3 2 1 5 2 2 2 1 1 4 95 

S44 2 3 4 3 4 4 4 5 5 4 2 2 3 2 5 1 1 4 2 2 3 5 4 4 2 5 4 2 3 4 2 2 2 2 4 4 114 

S45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 

S46 4 3 1 2 3 2 4 5 4 2 3 4 3 2 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 5 3 109 

S47 3 2 3 4 4 5 3 2 2 2 4 4 3 3 4 2 1 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 2 4 5 3 110 

S48 4 3 2 4 4 4 4 2 1 3 4 4 4 2 5 3 1 5 4 2 5 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 3 5 3 122 

S49 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 1 4 5 5 159 

S50 3 4 4 5 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 5 1 2 4 1 2 2 4 2 4 2 4 3 2 3 4 2 4 3 3 5 4 111 

S51 5 4 4 3 5 3 4 5 5 1 1 3 4 1 5 3 3 3 3 2 5 2 4 5 2 4 5 3 4 3 3 4 2 4 5 5 127 

S52 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 4 5 3 122 
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LAMPIRAN 3 

RELIABILITAS DAN VALIDITAS 
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A. SKALA SMARTPHONE ADDICTION 

1. Sebelum Eliminasi Aitem 
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2. Setelah Eliminasi Aitem 
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B. SKALA KONTROL DIRI 

1. Sebelum Eliminasi Aitem 
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2. Setelah Eliminasi Aitem 
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LAMPIRAN 4 

KUESIONER PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 

TABULASI DATA PENELITIAN 
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A. SKALA SMARTPHONE ADDICTION 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 A24 Total 

S1 3 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
S2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
S3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 3 1 3 3 2 1 1 3 3 1 3 1 2 2 53 
S4 3 2 1 2 4 1 3 3 4 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 1 1 4 2 4 56 
S5 2 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 1 1 2 39 
S6 4 2 1 1 3 1 1 1 2 3 2 1 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 2 2 59 
S7 3 2 2 2 3 2 2 1 3 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 3 2 1 2 3 47 
S8 1 1 1 1 4 2 4 1 4 1 1 1 2 1 1 1 1 4 4 2 1 4 4 2 49 
S9 2 2 2 2 3 3 1 1 4 2 4 3 4 3 2 1 1 3 2 1 3 2 2 2 55 

S10 1 2 1 1 1 2 1 1 3 3 1 1 1 1 3 1 1 3 3 1 1 1 2 1 37 
S11 4 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 64 
S12 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 3 4 1 4 1 4 1 59 
S13 3 4 3 2 3 1 2 1 1 1 2 1 3 1 4 1 1 4 4 1 4 1 1 2 51 
S14 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 67 
S15 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 39 
S16 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 4 1 3 3 1 2 2 2 2 58 
S17 3 3 1 1 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 1 3 1 2 2 53 
S18 4 2 3 2 4 4 4 4 4 1 2 1 3 4 2 3 1 3 1 4 1 4 4 4 69 
S19 3 3 3 2 2 4 4 1 3 2 2 4 3 2 3 4 2 3 1 3 3 3 3 2 65 
S20 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 55 
S21 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 2 3 3 2 59 
S22 2 3 4 3 3 4 4 1 2 1 4 3 4 2 3 1 1 4 4 2 4 4 3 3 69 
S23 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 71 
S24 2 3 3 2 3 1 1 1 2 2 4 1 3 1 3 1 1 3 3 1 1 2 2 4 50 
S25 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 3 4 2 3 2 2 52 
S26 1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 3 4 4 1 3 3 2 44 
S27 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 1 3 3 1 2 53 
S28 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 86 
S29 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 79 
S30 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 62 



111 
 

 

S31 2 2 2 2 4 2 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 3 4 2 2 2 2 2 46 
S32 3 4 4 3 4 2 3 1 3 2 2 2 1 3 1 1 3 4 3 1 3 1 2 1 57 
S33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
S34 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 2 4 3 87 
S35 2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 1 4 4 2 1 2 3 2 1 3 4 3 4 60 
S36 3 1 3 1 3 2 3 2 3 1 3 2 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 60 
S37 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 83 
S38 2 1 2 3 3 1 3 1 1 3 2 1 4 3 1 2 1 3 4 1 2 4 2 1 51 
S39 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 52 
S40 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 56 
S41 3 1 2 1 3 2 3 2 4 1 4 2 4 4 2 1 3 3 1 4 3 4 2 3 62 
S42 2 1 3 1 2 2 1 1 3 1 1 1 4 3 1 1 2 2 1 4 2 3 3 3 48 
S43 3 1 1 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 2 1 2 1 35 
S44 3 2 4 2 3 3 2 2 4 1 2 2 3 3 3 2 2 2 4 2 2 4 2 2 61 
S45 4 4 2 2 2 3 2 1 3 2 2 1 4 3 1 1 1 2 3 4 2 1 1 2 53 
S46 3 3 3 1 3 1 3 4 3 1 2 1 4 2 1 1 1 3 4 1 3 4 1 4 57 
S47 3 1 2 1 2 2 3 1 2 1 1 1 3 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 1 42 
S48 3 1 2 1 1 3 2 1 2 1 3 2 1 3 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 43 
S49 3 1 4 1 1 2 4 4 4 1 3 1 2 4 3 1 2 2 1 4 2 4 2 4 60 
S50 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 82 
S51 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 87 
S52 3 1 2 1 4 3 3 2 4 1 2 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 43 
S53 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 84 
S54 3 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 3 2 1 1 1 2 2 1 3 2 1 1 39 
S55 3 1 3 1 2 2 2 2 1 1 3 2 4 2 2 1 2 3 1 3 3 2 1 3 50 
S56 4 2 3 1 2 3 4 3 3 1 4 2 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 72 
S57 4 1 2 1 3 1 3 1 3 1 2 1 4 2 2 4 4 4 2 1 1 2 1 2 52 
S58 2 2 2 3 4 2 2 1 1 2 1 1 2 2 3 1 1 3 4 1 2 1 2 2 47 
S59 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 2 32 
S60 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 41 
S61 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 69 
S62 2 2 3 2 3 4 3 1 3 2 2 2 4 3 2 3 1 3 4 4 2 3 3 4 65 
S63 2 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 3 3 2 1 3 1 49 



112 
 

 

S64 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 50 
S65 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 65 
S66 4 1 4 1 3 1 3 3 3 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 71 
S67 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 64 
S68 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 4 76 
S69 3 4 4 3 4 2 3 1 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 78 
S70 3 2 2 4 4 3 2 1 3 3 1 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 72 
S71 3 2 1 2 2 2 1 3 2 1 1 2 1 1 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 55 
S72 3 2 2 2 3 4 2 1 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 60 
S73 3 1 2 1 2 2 1 3 3 2 2 1 1 3 3 3 2 3 3 1 1 3 2 2 50 
S74 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 76 
S75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 
S76 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 3 1 1 1 2 1 49 
S77 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 61 
S78 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 58 
S79 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 32 
S80 3 1 1 1 4 2 2 1 4 1 1 1 1 1 2 1 3 2 3 1 2 2 2 2 44 
S81 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 72 
S82 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 59 
S83 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 1 1 3 1 1 1 2 3 4 2 1 2 2 43 
S84 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
S85 4 4 3 4 4 3 3 1 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 81 
S86 2 2 3 1 2 2 2 1 3 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 43 
S87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 89 
S88 2 1 3 1 2 3 2 1 3 1 2 1 4 4 3 3 4 1 4 1 1 1 1 1 50 
S89 4 4 2 3 2 4 2 1 3 2 3 2 4 4 2 3 3 4 4 2 3 2 4 3 70 
S90 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 4 2 2 3 4 2 2 3 4 4 79 
S91 3 3 2 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 1 2 2 65 
S92 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 1 2 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 53 
S93 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 73 
S94 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 50 
S95 2 2 2 2 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 3 1 40 
S96 2 2 2 2 4 2 3 1 2 4 3 1 1 1 2 1 1 4 4 1 2 3 3 1 52 



113 
 

 

S97 3 3 3 2 4 1 3 1 3 3 3 1 2 1 3 1 1 3 3 1 3 3 2 2 55 
S98 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 1 41 
S99 4 3 2 1 2 2 3 1 2 1 2 1 4 2 2 2 2 4 2 4 2 1 1 2 52 

S100 3 3 3 2 4 4 3 1 3 3 3 2 2 2 4 4 2 3 4 2 4 2 3 3 69 
S101 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 4 2 4 2 4 4 3 4 2 4 2 4 78 
S102 4 2 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 38 
S103 3 1 2 1 1 2 2 1 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 1 2 2 3 2 55 
S104 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 1 3 3 2 2 2 55 
S105 4 2 3 1 3 1 2 4 3 1 3 2 3 3 2 2 1 3 1 4 3 3 2 2 58 
S106 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 74 
S107 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 4 59 
S108 3 2 3 1 3 1 1 3 2 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 1 45 
S109 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 3 1 2 3 4 2 4 3 2 48 
S110 3 2 1 1 2 3 2 1 2 2 1 2 3 4 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 54 
S111 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 1 1 3 4 3 3 4 3 2 78 
S112 3 2 2 1 1 3 1 1 3 1 3 1 3 2 2 1 3 2 2 1 3 3 1 2 47 
S113 3 3 3 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 3 3 1 2 1 1 1 46 
S114 1 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 4 4 2 1 4 4 1 1 4 2 1 2 4 54 
S115 3 3 3 2 3 1 3 1 2 2 2 1 3 2 2 1 3 3 2 2 2 1 2 1 50 
S116 4 2 2 1 3 2 3 1 2 1 3 2 4 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 58 
S117 1 1 3 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 1 1 2 3 2 2 3 1 2 43 
S118 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 57 
S119 1 1 3 1 3 2 1 4 3 1 3 1 3 1 2 1 1 2 2 1 2 4 1 3 47 
S120 2 1 2 1 3 2 2 1 2 1 3 1 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 3 44 
S121 1 3 3 2 4 1 3 3 3 1 2 2 2 3 3 1 1 4 4 1 1 3 3 4 58 
S122 4 2 3 1 4 2 3 1 4 1 3 2 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 62 
S123 2 3 3 3 4 2 3 1 3 2 1 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 3 65 
S124 3 2 2 2 4 2 2 1 1 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
S125 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 43 
S126 1 3 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 3 1 1 1 1 1 36 
S127 3 2 4 3 3 3 2 1 2 3 2 4 2 3 1 3 1 2 2 3 1 1 4 2 57 
S128 3 2 2 2 3 2 4 2 2 1 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 59 
S129 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 1 3 3 2 2 2 3 2 1 3 2 2 1 51 



114 
 

 

S130 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 89 
S131 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 4 2 1 3 2 4 4 1 3 2 2 45 
S132 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 78 
S133 2 3 4 3 2 4 2 1 2 3 2 2 4 3 4 4 1 3 2 4 3 2 1 1 62 
S134 3 2 1 1 2 2 2 1 2 1 3 1 3 3 3 3 2 3 1 1 2 1 1 1 45 
S135 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
S136 4 2 4 3 3 4 1 1 3 2 3 2 4 2 4 1 1 3 2 1 2 1 1 1 55 
S137 2 1 2 1 1 2 4 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 1 53 
S138 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 4 1 4 3 3 2 2 3 3 1 3 1 2 1 59 
S139 2 3 2 2 3 1 2 1 4 3 1 1 3 1 2 1 1 3 4 1 2 1 2 3 49 
S140 4 3 4 2 2 2 4 1 4 2 3 1 2 2 3 1 1 4 4 1 2 1 1 1 55 
S141 2 4 4 3 2 4 4 2 4 2 2 2 3 4 4 3 2 3 4 1 3 3 3 3 71 
S142 4 3 2 2 3 3 3 1 3 2 3 1 4 3 2 3 1 3 4 2 2 3 2 3 62 
S143 1 1 1 2 1 3 2 3 2 1 2 1 3 1 2 1 1 1 2 1 1 3 1 3 40 
S144 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
S145 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 2 2 64 
S146 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 60 
S147 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 71 
S148 3 2 2 3 4 2 3 1 4 3 3 1 2 1 2 2 1 2 4 1 2 1 2 1 52 
S149 2 2 1 1 3 1 1 1 4 2 3 1 2 2 2 1 1 2 3 1 3 2 2 2 45 
S150 3 3 3 4 4 3 3 1 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 77 
S151 1 2 1 2 3 1 1 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 4 38 
S152 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 81 
S153 4 1 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 1 3 2 1 1 2 1 48 
S154 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 34 
S155 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 41 
S156 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 42 
S157 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 64 
S158 4 2 3 1 2 4 3 2 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 1 2 58 
S159 2 4 3 2 3 4 3 1 3 2 4 1 3 1 3 2 4 3 2 3 4 4 1 2 64 
S160 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 39 
S161 3 1 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 1 3 2 2 1 57 
S162 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 39 
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S163 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 67 
S164 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 74 
S165 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 74 
S166 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 72 
S167 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 76 
S168 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 74 
S169 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 72 
S170 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 67 
S171 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 66 
S172 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 73 
S173 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 69 
S174 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 56 
S175 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 69 
S176 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 36 
S177 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 73 
S178 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 63 
S179 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 50 
S180 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 73 
S181 2 3 4 1 4 3 4 1 3 2 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 2 1 3 3 65 
S182 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 54 
S183 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 56 
S184 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 53 
S185 4 3 4 2 2 1 2 1 3 1 3 2 4 3 2 1 2 2 2 4 3 3 1 2 57 
S186 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 51 
S187 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 61 
S188 2 2 1 2 2 3 3 1 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 1 2 3 2 2 44 
S189 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 55 
S190 2 3 2 1 3 2 2 1 2 3 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 50 
S191 4 4 4 3 4 3 4 1 2 2 1 1 3 1 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 60 
S192 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 1 1 4 3 3 4 2 2 2 55 
S193 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
S194 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 67 
S195 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 59 
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S196 4 3 3 2 4 2 3 1 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 1 2 3 1 4 67 
S197 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 
S198 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 62 
S199 2 3 2 2 2 2 3 1 3 4 2 1 3 2 3 2 1 4 3 1 3 2 3 3 57 
S200 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 1 1 2 1 1 3 2 4 3 2 2 1 2 58 
S201 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 60 
S202 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
S203 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 88 
S204 4 4 4 2 4 4 4 3 2 3 4 3 1 1 3 1 4 4 4 1 2 3 4 1 70 
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B. SKALA KONTROL DIRI 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 Total 

S1 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 4 3 5 3 1 1 3 2 3 1 77 

S2 4 3 3 4 4 2 3 4 5 4 3 4 3 5 3 4 4 3 3 3 3 74 

S3 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 71 

S4 4 4 4 3 2 4 2 2 3 3 5 5 2 5 1 3 2 4 4 2 5 69 

S5 4 5 5 5 5 3 3 4 3 5 4 4 2 5 4 3 3 4 3 3 5 82 

S6 1 5 3 4 3 1 1 3 3 2 5 5 1 4 3 3 2 2 1 1 5 58 

S7 4 4 3 4 5 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 5 75 

S8 1 4 4 2 5 1 1 5 5 4 4 5 4 2 5 5 1 1 1 4 5 69 

S9 3 4 5 5 4 2 1 4 2 1 3 5 2 5 4 4 2 2 3 4 5 70 

S10 5 5 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 5 77 

S11 2 3 4 4 1 1 2 2 4 3 4 3 1 3 4 4 2 2 1 4 2 56 

S12 5 3 5 4 5 1 1 5 3 5 5 5 3 5 1 1 1 5 5 5 5 78 

S13 5 4 4 5 5 4 3 4 3 5 4 5 2 4 2 4 4 4 1 3 5 80 

S14 2 3 4 4 4 2 2 2 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 2 3 4 62 

S15 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 5 3 4 3 1 2 2 3 3 5 58 

S16 3 1 3 3 4 4 4 1 4 1 5 3 2 5 2 4 2 2 3 3 5 64 

S17 4 3 4 4 3 1 3 1 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 5 5 5 70 

S18 2 4 5 4 4 1 1 4 2 2 4 4 1 5 3 5 1 1 2 3 5 63 

S19 3 2 3 3 2 1 3 3 3 1 2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 4 53 

S20 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 76 

S21 3 2 4 4 2 2 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 5 66 

S22 2 2 2 2 5 3 5 2 5 3 4 5 3 5 2 1 1 1 2 4 5 64 

S23 2 3 2 3 2 2 2 1 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 5 64 

S24 2 3 3 2 4 4 2 1 2 1 2 5 1 4 1 3 1 4 1 4 1 51 

S25 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 3 4 3 3 4 4 5 87 

S26 3 3 3 5 5 5 3 3 3 5 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 76 

S27 4 3 5 5 3 3 5 4 5 3 3 4 2 5 3 5 4 4 4 5 5 84 

S28 1 1 2 5 1 1 1 1 2 1 5 5 1 1 2 1 1 4 1 2 1 40 

S29 1 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 5 63 

S30 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 61 



118 
 

 

S31 3 3 3 4 5 2 4 2 4 4 5 4 2 5 4 2 2 3 2 5 5 73 

S32 2 3 4 3 1 1 1 3 3 2 3 4 2 4 3 4 1 1 3 3 5 56 

S33 5 5 5 5 5 5 1 1 3 1 5 3 5 3 1 3 3 5 3 3 5 75 

S34 1 3 4 2 1 1 2 2 3 2 5 5 1 4 2 2 2 2 1 1 4 50 

S35 2 3 3 4 1 3 4 4 3 1 5 5 3 5 1 3 3 2 4 4 5 68 

S36 2 3 5 4 4 2 2 3 4 2 4 5 3 4 2 3 1 2 2 3 5 65 

S37 1 4 4 4 3 1 1 2 4 4 5 5 4 4 4 1 3 3 4 4 5 70 

S38 2 3 5 5 2 2 2 3 5 4 3 5 3 5 3 5 2 4 5 4 5 77 

S39 3 2 4 4 4 1 2 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 5 71 

S40 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 65 

S41 3 3 4 5 1 1 2 3 1 2 3 5 2 5 3 3 1 1 3 2 5 58 

S42 4 3 4 4 5 2 4 4 3 4 5 5 1 5 3 5 2 2 2 2 5 74 

S43 2 2 3 5 5 2 2 5 5 5 4 5 3 5 2 2 2 2 4 5 5 75 

S44 3 3 4 4 1 1 2 3 3 1 3 4 3 5 4 2 3 2 3 3 4 61 

S45 4 3 5 4 3 1 2 2 2 1 3 5 2 4 1 1 2 3 4 5 5 62 

S46 2 2 2 2 1 1 1 5 3 1 4 3 1 5 5 1 1 1 5 5 5 56 

S47 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 3 4 3 4 4 4 5 80 

S48 2 4 4 5 5 3 2 1 5 4 5 4 4 5 3 3 4 4 5 5 5 82 

S49 1 1 1 2 3 1 2 3 3 3 1 3 3 4 1 1 1 1 1 1 2 39 

S50 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 60 

S51 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 

S52 4 5 4 5 5 5 3 3 3 4 2 1 3 5 3 4 5 5 3 4 5 81 

S53 1 1 2 4 3 1 2 2 2 2 2 5 1 1 2 2 2 1 1 2 4 43 

S54 3 3 4 5 5 3 3 3 3 2 5 4 3 4 3 3 3 3 4 5 5 76 

S55 3 4 4 4 5 5 2 2 1 1 5 4 1 3 2 3 3 5 3 2 5 67 

S56 1 2 3 3 1 1 3 2 3 1 5 5 2 5 4 4 1 3 2 3 5 59 

S57 4 5 4 5 3 2 2 1 5 1 4 5 3 5 2 2 2 5 3 3 3 69 

S58 3 4 2 2 4 4 3 4 3 2 5 5 2 4 3 4 2 4 3 4 5 72 

S59 4 3 5 5 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 1 4 1 1 4 4 5 71 

S60 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 5 3 2 3 2 3 3 3 3 3 62 

S61 2 3 2 3 5 2 2 4 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 5 60 

S62 4 1 1 2 4 5 2 3 4 1 3 3 2 4 1 5 2 3 2 5 5 62 

S63 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 86 
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S64 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 5 5 3 4 4 3 2 3 4 4 3 70 

S65 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

S66 3 4 4 5 1 1 1 3 3 1 3 3 2 5 4 1 1 1 2 2 5 55 

S67 4 4 4 5 3 2 2 2 3 1 5 4 1 5 3 4 2 2 2 3 5 66 

S68 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 5 5 3 4 2 2 3 2 3 3 3 60 

S69 3 3 3 5 4 3 2 4 4 3 3 4 1 5 3 4 3 2 3 3 5 70 

S70 2 2 3 5 5 1 3 3 3 2 3 3 4 1 2 1 2 2 4 4 5 60 

S71 2 2 5 3 3 2 2 3 3 3 5 4 2 1 5 4 2 4 3 2 5 65 

S72 2 3 3 2 2 4 2 4 2 1 3 3 1 4 3 3 2 3 2 3 5 57 

S73 2 2 3 3 1 3 1 3 2 1 3 4 1 4 3 1 1 2 3 3 5 51 

S74 2 3 2 4 2 4 2 2 1 2 3 3 2 4 2 2 2 1 2 1 4 50 

S75 1 1 2 5 1 1 1 1 1 5 5 4 1 2 1 2 4 3 5 5 5 56 

S76 5 3 4 3 5 3 3 4 4 4 5 5 3 5 2 3 3 2 4 4 5 79 

S77 3 3 4 5 4 3 2 4 4 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 4 5 78 

S78 2 3 5 3 1 4 4 5 5 3 3 3 1 5 1 4 2 2 3 5 5 69 

S79 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 2 5 4 71 

S80 3 4 3 4 1 1 1 3 4 3 4 5 1 5 1 3 4 3 3 3 2 61 

S81 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 5 60 

S82 2 3 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 65 

S83 4 3 3 4 5 5 2 3 4 5 4 4 3 4 4 5 2 5 4 3 4 80 

S84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

S85 2 4 5 5 5 1 1 3 3 4 3 3 2 3 3 2 1 3 4 5 5 67 

S86 3 4 4 5 3 2 2 5 5 5 5 4 3 5 4 3 4 3 5 3 5 82 

S87 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47 

S88 3 3 5 5 5 2 2 1 2 2 4 4 1 4 3 3 4 2 5 3 5 68 

S89 2 3 3 2 1 1 1 3 1 1 5 3 1 3 1 1 1 1 3 3 2 42 

S90 2 3 4 5 4 3 2 2 1 3 4 4 4 5 2 1 2 3 3 4 5 66 

S91 2 1 3 3 5 2 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 2 3 2 3 5 69 

S92 3 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 4 2 1 2 2 2 1 2 2 2 47 

S93 5 4 1 5 1 5 1 1 1 3 4 4 2 1 1 4 4 1 5 5 5 63 

S94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 71 

S95 3 3 1 2 4 5 5 3 3 2 3 3 5 5 2 4 5 5 5 5 5 78 

S96 5 5 5 3 4 4 3 5 4 4 1 5 5 5 2 5 3 3 5 5 5 86 
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S97 2 2 4 3 1 1 1 4 5 5 4 5 3 4 2 4 2 2 3 4 5 66 

S98 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 4 4 3 3 3 4 4 77 

S99 4 3 4 5 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 76 

S100 2 3 5 3 2 3 2 4 3 2 4 3 1 5 3 2 2 2 2 2 5 60 

S101 1 3 4 4 2 2 1 4 2 2 5 4 2 5 2 2 2 4 4 4 5 64 

S102 3 3 3 4 5 2 4 2 2 2 5 4 4 4 4 1 4 2 4 4 5 71 

S103 3 1 3 5 2 5 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 1 5 3 5 61 

S104 2 4 4 3 5 2 3 2 4 4 3 2 3 3 2 4 4 3 4 4 4 69 

S105 4 3 4 4 5 4 2 1 3 2 2 4 2 2 4 3 2 1 4 3 5 64 

S106 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 5 2 2 3 3 4 2 2 3 4 5 56 

S107 3 3 4 4 2 2 2 4 3 2 5 4 3 4 2 3 2 4 4 4 4 68 

S108 3 3 4 4 5 2 2 4 5 3 4 3 1 5 2 4 3 2 5 5 5 74 

S109 3 2 4 4 5 2 2 2 4 5 3 4 3 5 4 5 3 3 3 4 5 75 

S110 5 5 5 5 5 5 3 2 3 4 3 4 3 5 5 3 4 5 1 3 5 83 

S111 3 3 2 1 1 3 3 2 2 1 5 5 2 4 5 3 2 2 3 3 4 59 

S112 2 3 2 2 4 5 2 2 2 1 3 3 4 4 5 4 4 2 2 2 5 63 

S113 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 5 3 4 3 4 3 3 3 3 5 73 

S114 3 5 5 5 5 4 4 3 3 4 3 3 1 5 3 3 3 3 4 5 5 79 

S115 2 2 5 2 5 5 2 1 2 5 5 5 2 5 2 4 2 2 4 2 5 69 

S116 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 5 4 3 2 4 5 4 5 89 

S117 4 4 3 5 5 5 1 3 5 3 5 5 4 5 4 1 3 4 4 5 5 83 

S118 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 5 1 4 2 1 3 2 2 2 5 55 

S119 3 4 5 4 3 1 2 4 4 2 5 5 2 4 2 4 5 4 4 4 5 76 

S120 3 2 4 4 3 5 2 2 3 3 2 4 4 5 4 3 4 3 3 5 5 73 

S121 2 3 4 4 4 1 2 5 5 5 5 3 4 5 5 5 2 2 3 4 5 78 

S122 4 4 5 5 2 3 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 1 5 60 

S123 2 2 4 5 3 1 2 5 4 3 5 4 1 2 2 4 4 3 3 4 5 68 

S124 2 3 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 1 4 2 4 4 4 3 3 5 79 

S125 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 91 

S126 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 4 3 5 5 1 1 3 2 5 5 5 84 

S127 4 4 2 1 4 1 5 5 4 5 4 5 5 5 2 2 2 5 5 3 4 77 

S128 2 4 2 4 5 4 1 3 4 4 5 5 2 4 2 4 2 3 4 2 4 70 

S129 2 3 4 3 4 2 2 4 4 2 5 3 3 5 3 4 2 2 3 4 4 68 
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S130 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 3 1 1 1 1 1 32 

S131 1 4 1 5 5 4 2 2 1 4 5 5 2 5 1 1 1 4 5 5 5 68 

S132 2 4 4 4 3 2 2 2 1 2 5 5 2 4 2 2 2 3 3 3 5 62 

S133 3 2 5 5 2 1 3 4 5 2 3 4 3 5 3 5 1 1 5 2 5 69 

S134 2 3 3 3 4 1 2 3 4 5 4 3 2 5 4 4 2 4 3 4 5 70 

S135 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 65 

S136 4 2 5 5 5 1 1 4 4 3 3 4 4 5 2 4 4 1 4 2 5 72 

S137 4 3 3 5 2 4 4 3 2 5 4 4 4 5 2 2 4 4 5 5 5 79 

S138 2 2 3 3 5 2 3 4 4 3 2 2 2 5 4 4 2 2 2 2 5 63 

S139 2 3 5 5 5 1 2 3 5 3 4 2 3 5 4 3 4 3 3 5 5 75 

S140 3 3 4 5 3 3 3 4 5 4 2 3 2 4 2 2 2 4 2 4 5 69 

S141 2 4 2 3 5 4 4 2 3 1 4 3 2 1 5 3 1 2 4 2 3 60 

S142 2 2 3 5 2 2 2 3 3 1 2 4 5 5 2 3 2 3 3 3 5 62 

S143 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 2 4 2 3 5 63 

S144 2 3 3 4 4 2 3 3 3 5 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 5 68 

S145 4 5 5 5 5 3 2 2 2 2 4 4 3 4 4 5 2 3 4 2 5 75 

S146 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 2 5 68 

S147 2 3 4 3 2 2 2 3 5 4 5 5 2 4 2 4 2 2 2 4 5 67 

S148 3 4 4 5 4 4 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 81 

S149 5 4 1 4 1 2 3 2 3 5 3 4 1 5 3 3 4 3 4 4 4 68 

S150 2 2 2 2 1 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 1 2 2 5 59 

S151 3 2 3 5 1 1 2 1 2 4 2 5 2 4 1 4 2 3 4 2 5 58 

S152 4 3 3 5 2 1 3 1 2 1 3 4 1 3 1 1 3 2 2 2 4 51 

S153 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 3 3 5 4 3 5 4 4 4 4 4 85 

S154 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 88 

S155 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 78 

S156 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 1 2 5 5 5 5 4 4 5 4 4 86 

S157 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 5 66 

S158 2 1 2 2 4 1 1 3 2 1 1 2 2 4 3 3 2 2 1 3 5 47 

S159 4 3 5 5 2 1 1 4 3 4 3 4 3 4 2 5 2 2 4 4 5 70 

S160 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 2 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 92 

S161 2 2 3 2 4 2 2 3 3 4 4 5 3 5 3 4 2 1 2 3 5 64 

S162 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 63 
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S163 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 55 

S164 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 49 

S165 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 4 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 51 

S166 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 57 

S167 3 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 53 

S168 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 4 2 3 3 2 2 2 3 3 2 53 

S169 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 55 

S170 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 54 

S171 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 56 

S172 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 54 

S173 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 56 

S174 4 5 4 5 5 3 5 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 87 

S175 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 55 

S176 4 5 4 4 4 5 4 3 5 4 3 2 5 5 4 4 5 4 5 4 4 87 

S177 3 1 2 2 3 2 3 1 2 2 3 4 3 2 3 2 1 2 3 2 3 49 

S178 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 62 

S179 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 88 

S180 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 54 

S181 2 4 5 2 4 4 4 1 1 2 3 3 5 4 3 4 2 2 1 2 5 63 

S182 3 3 4 4 4 2 3 4 5 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 5 73 

S183 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 3 4 4 2 3 3 3 5 69 

S184 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 2 5 2 5 2 3 4 3 5 72 

S185 3 5 4 5 5 5 2 3 2 5 3 3 2 3 4 1 3 4 3 3 5 73 

S186 4 4 4 4 5 1 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 72 

S187 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 5 4 3 2 2 2 3 3 4 5 70 

S188 4 3 4 4 4 1 2 2 2 1 5 5 3 4 2 5 3 4 4 4 5 71 

S189 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 5 71 

S190 4 2 2 3 1 4 3 3 4 2 5 4 3 2 2 2 1 4 3 2 2 58 

S191 4 4 5 4 5 3 2 5 3 2 3 4 2 4 2 5 2 3 2 4 5 73 

S192 2 2 4 2 5 2 2 2 3 2 4 5 4 2 3 4 2 2 1 2 5 60 

S193 4 3 3 4 3 1 2 3 4 3 4 4 2 3 3 2 2 3 2 3 5 63 

S194 2 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 56 

S195 3 3 4 4 2 1 1 4 3 2 3 4 2 2 2 4 2 2 4 4 4 60 
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S196 2 3 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 5 65 

S197 1 1 4 3 4 4 2 4 2 2 5 4 2 4 2 2 2 1 1 1 4 55 

S198 2 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 1 2 2 3 3 4 56 

S199 4 5 4 4 5 2 1 3 2 5 4 4 3 4 2 3 4 4 4 5 5 77 

S200 4 3 5 5 2 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 2 4 80 

S201 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 73 

S202 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 1 3 4 2 2 2 2 2 2 5 53 

S203 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 1 4 1 1 1 2 4 1 4 53 

S204 4 3 4 1 4 5 4 2 4 2 4 4 2 5 2 4 4 4 2 4 5 73 
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LAMPIRAN 6 

DESKRIPSI STATISTIK 
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a. Deskriptif Statistik 

 
 

b. Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 

c. Demografi Berdasarkan Usia 

 
 

d. Demografi Berdasarkan Tempat Tinggal 
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e. Demografi Berdasarkan Waktu Penggunaan Smartphone 
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LAMPIRAN 7 

PERCENTIL 
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A. SMARTPHONE ADDICTION 
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B. KONTROL DIRI 

 

 



132 
 

 

 



133 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



134 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

UJI NORMALITAS 
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LAMPIRAN 9 

UJI LINEARITAS 
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LAMPIRAN 10 

UJI HIPOTESIS 

 

 

 

 

 

 

 



140 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



141 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 11 

ANALISIS TAMBAHAN 
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a. Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 
 

b. Uji Beda Berdasarkan Usia 
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c. Uji Beda Berdasarkan Tempat Tinggal 

 

 
 

d. Uji Beda Berdasarkan Waktu Penggunaan Smartphone 
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LAMPIRAN 12 

TAUTAN/LINK DATA KASAR  
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1yQSY3GkNWP48PuaC1o0NXC5CZZX3xsxt/view 


